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“Ini bukan tentang kesempurnaan, ini tentang usaha” 

{Jilian Michaels} 

 

“Allah SWT tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya” 

{Surah Al-Baqarah (286)} 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan 

anatara keterampilan motorik kasar dan kepercayaan diri peserta didik pada 

pembelajaran PJOK SD Negeri 3 Karangasem Kabupaten Klaten, Jawa Tengah. 

Penelitian ini merupakan penelitian korelasional yang menggunakan data 

kuantitatif. Sampel yang digunakan adalah sebanyak 21 orang peserta didik yang 

berasal dari kelas V SD Negeri 3 Karangasem dengan menggunakan teknik “total 

sampling”. Adapun metode pengumpulan data penelitian menggunakan tes dan 

angket kuesioner. Instrumen yang digunakan meliputi Tes Motor Ability serta 

angket kuesioner yang telah diuji. Teknik analisis data menggunakan uji korelasi 

pearson dan diolah dengan aplikasi Microsoft Excel serta SPSS Versi 27 antara 

keterampilan motorik kasar dan kepercayaan diri. 

Hasil dari penelitian mengenai hubungan anatara keterampilan motorik 

kasar dan kepercayaan diri pada pembelajaran PJOK SD Negeri 3 Karangasem 

Kabupaten Klaten, Jawa Tengah, menghasilkan nilai korelasi keterampilan 

motorik kasar dan kepercayaan diri sebesar 0,001. Nilai koefisien korelasi 

pearson yang diperoleh bernilai positif serta menurut pengujian hubungan 

keduanya adalah signifikan dan hubungannya “sangat kuat”.  

 

Kata kunci: Keterampilan motorik kasar, Kepercayaan diri, Pembelajaran PJOK 
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ABSTRACT 

 

This research seeks to ascertain the correlation between raw motoric skills and 

the self-confidence of students in Physical Education learning at SD Negeri 3 

Karangasem (Karangasem 2 Elementary School), Klaten Regency, Central Java.  

This research used a correlational design utilizing quantitative data. The 

sample comprised 21 fifth grade students of SD Negeri 3 Karangasem, utilizing 

the "total sampling" method. The research data collection approach employed 

tests and questionnaires. The utilized equipment were the Motoric Skill Test and a 

validated questionnaire. The data analysis employed the Pearson correlation test, 

performed by using Microsoft Excel and SPSS Version 27, to examine the 

correlation between the raw motoric skills and self-confidence.  

The research examines the correlation between raw motoric skills and self-

confidence in Physical Education learning at SD Negeri 3 Karangasem, Klaten 

Regency, Central Java, obtaining a correlation coefficient of 0.001. The Pearson 

correlation coefficient is positive, indicating a significant and "very strong" 

correlation between the two variables.  

 

Keywords: Raw motoric skills, Self-confidence, Physical Education Learning 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan jasmani merupakan pilar penting dalam membangun fondasi 

pendidikan yang holistik bagi siswa Sekolah Dasar. Jauh melampaui sekadar 

aktivitas fisik dan olahraga, pendidikan jasmani berperan sebagai wahana yang 

merangkul berbagai aspek perkembangan siswa, meliputi aspek fisik, kognitif, 

dan sosial-emosional (Musyarofah, 2017, p.101). Melalui pendidikan jasmani, 

siswa tidak hanya ditempa untuk memiliki kebugaran dan keterampilan 

motorik yang prima, tetapi juga dibentuk karakternya, diasah kemampuan 

berpikir kritisnya, dan dikembangkan kecerdasan sosialnya. 

Di ranah fisik, pendidikan jasmani berperan sebagai pemantik yang 

menyalakan api potensi fisik siswa. Berbagai aktivitas fisik yang dirancang 

dalam pendidikan jasmani, seperti berlari, melompat, melempar, dan 

menangkap, menjadi stimulan bagi perkembangan motorik kasar dan halus 

siswa. Gerakan-gerakan dinamis ini melatih koordinasi, keseimbangan, dan 

kekuatan fisik siswa, membentuk mereka menjadi individu yang tangkas, 

lincah, dan berenergi. Tak hanya itu, pendidikan jasmani juga menanamkan 

pentingnya kebugaran jasmani sejak dini. Melalui aktivitas fisik yang teratur, 

siswa belajar menghargai tubuh mereka dan memahami pentingnya menjaga 

kesehatan. Kebiasaan hidup sehat yang ditanamkan melalui pendidikan jasmani 

akan menjadi bekal berharga bagi siswa dalam menjalani kehidupan yang lebih 

sehat dan produktif di masa depan (Candra, 2023, p.16). 



 
 

2 
 

Di sisi kognitif, pendidikan jasmani bukanlah sekadar latihan fisik, 

melainkan juga melatih otak agar bekerja lebih optimal. Aktivitas fisik yang 

dilakukan dalam pendidikan jasmani merangsang pertumbuhan sel-sel otak dan 

meningkatkan aliran darah ke otak, yang pada gilirannya meningkatkan 

kemampuan kognitif siswa (Mappaompo, 2023, p.4). Berbagai permainan dan 

strategi yang diajarkan dalam pendidikan jasmani, seperti permainan tim dan 

pemecahan masalah dalam olahraga, melatih kemampuan berpikir kritis, 

pengambilan keputusan, dan pemecahan masalah siswa. Siswa belajar untuk 

berpikir strategis, menganalisis situasi, dan membuat keputusan yang tepat 

dalam waktu singkat. Lebih dari itu, pendidikan jasmani juga merupakan 

wadah yang ideal untuk mengembangkan aspek sosial-emosional siswa. 

Melalui interaksi sosial yang terjalin dalam aktivitas kelompok, siswa belajar 

untuk bekerja sama, berkomunikasi efektif, menghargai perbedaan, dan 

membangun rasa empati (Fenanlampir, 2020, p.11). 

Pendidikan jasmani mengajarkan siswa tentang sportivitas, kejujuran, dan 

kerja keras (Candra, 2023, p.18). Siswa belajar untuk menerima kekalahan 

dengan lapang dada dan merayakan kemenangan dengan rendah hati. Nilai-

nilai luhur ini akan membentuk karakter siswa menjadi pribadi yang tangguh, 

berintegritas, dan memiliki semangat pantang menyerah. Dalam konteks 

pendidikan yang holistik, pendidikan jasmani bukanlah sekadar mata pelajaran 

pelengkap, melainkan merupakan bagian integral yang tak terpisahkan. Melalui 

pendidikan jasmani, siswa tidak hanya ditempa fisiknya, tetapi juga diasah 

kemampuan kognitifnya, dibentuk karakternya, dan dikembangkan kecerdasan 
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sosialnya. Pendidikan jasmani adalah investasi berharga bagi masa depan 

generasi penerus bangsa. Dengan memberikan perhatian yang optimal pada 

pendidikan jasmani, kita turut serta dalam membangun generasi yang sehat, 

cerdas, berkarakter, dan siap menghadapi tantangan masa depan. 

Keterampilan motorik kasar merupakan kemampuan seorang individu 

untuk menggerakkan otot-otot besar pada tubuhnya secara terkoordinasi dan 

terkontrol (Tim Abdi Guru, 2007, p.47). Kemampuan ini menjadi fondasi bagi 

berbagai gerakan dasar manusia, seperti berjalan, berlari, melompat, melempar, 

dan menangkap. Dalam konteks pendidikan jasmani di Sekolah Dasar, 

keterampilan motorik kasar menjadi salah satu fokus utama pembelajaran, 

karena merupakan landasan bagi siswa untuk dapat berpartisipasi aktif dalam 

berbagai aktivitas fisik dan olahraga. Penguasaan keterampilan motorik kasar 

yang baik memungkinkan siswa untuk bergerak dengan lebih lincah, gesit, dan 

efisien. Siswa dapat menjelajahi lingkungan sekitarnya dengan lebih leluasa, 

mengekspresikan diri melalui gerakan, dan terlibat dalam permainan yang 

membutuhkan kekuatan, kecepatan, dan koordinasi (Noviyanto, 2019, p.21). 

Di lingkungan sekolah dasar, keterampilan motorik kasar menjadi bekal 

bagi siswa untuk mengikuti berbagai permainan dan olahraga yang diajarkan 

dalam pelajaran pendidikan jasmani. Kemampuan berlari yang baik, misalnya, 

akan membantu siswa dalam permainan kucing-kucingan atau sepak bola. 

Kemampuan melompat yang terlatih akan berguna saat siswa bermain lompat 

tali atau engklek. Lebih dari itu, penguasaan keterampilan motorik kasar juga 

berdampak positif pada perkembangan aspek lainnya. Siswa yang terampil 
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dalam bergerak cenderung memiliki kepercayaan diri yang lebih tinggi, karena 

merasa mampu dan berhasil dalam melakukan berbagai aktivitas fisik 

(Mukhtar, 2021, p.49). 

Keterampilan motorik kasar yang terasah dengan baik juga berkontribusi 

pada peningkatan kebugaran jasmani siswa. Aktivitas fisik yang melibatkan 

gerakan-gerakan besar, seperti berlari dan melompat, melatih otot-otot tubuh, 

meningkatkan kapasitas jantung dan paru-paru, serta membakar kalori. Dalam 

jangka panjang, penguasaan keterampilan motorik kasar yang baik akan 

membentuk kebiasaan hidup sehat pada diri siswa. Siswa yang terbiasa aktif 

bergerak cenderung akan mempertahankan gaya hidup aktif hingga dewasa, 

yang pada gilirannya akan berdampak positif bagi kesehatan dan kualitas hidup 

mereka. Oleh karena itu, pendidikan jasmani di Sekolah Dasar memiliki peran 

yang sangat krusial dalam mengembangkan keterampilan motorik kasar siswa. 

Melalui berbagai aktivitas fisik yang dirancang secara sistematis dan 

terstruktur, siswa tidak hanya dilatih untuk menguasai gerakan-gerakan dasar, 

tetapi juga dibekali dengan fondasi yang kuat untuk mengembangkan potensi 

diri secara optimal. 

Keterampilan motorik kasar, yang melibatkan koordinasi otot-otot besar, 

memainkan peran penting dalam kehidupan sehari-hari, terutama bagi siswa 

Sekolah Dasar (Rumawatine, 2024, p.28). Kemampuan seperti berlari, 

melompat, melempar, dan menangkap, bukan hanya sekadar gerakan fisik, 

melainkan fondasi bagi perkembangan fisik, kognitif, dan sosial mereka. 

Berlari, misalnya, merupakan keterampilan motorik kasar yang esensial. Di 
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taman bermain, siswa berlari mengejar teman-temannya, merasakan angin 

sepoi-sepoi di wajah mereka, dan melepaskan energi yang terpendam. 

Kemampuan berlari yang baik memungkinkan mereka untuk berpartisipasi 

dalam permainan tradisional, seperti petak umpet atau gobak sodor, dengan 

lebih lincah dan gesit. Melompat, keterampilan motorik kasar lainnya, juga tak 

kalah pentingnya. Melompat membantu siswa melatih kekuatan otot kaki 

mereka, meningkatkan keseimbangan, dan mengembangkan koordinasi antara 

mata dan kaki. Saat bermain lompat tali atau engklek, siswa belajar untuk 

mengukur jarak, mengatur waktu lompatan, dan mengendalikan tubuh mereka 

di udara. Melempar dan menangkap, dua sisi mata uang dalam keterampilan 

motorik kasar, melatih koordinasi mata dan tangan, serta ketepatan dan 

kekuatan. 

Penguasaan keterampilan motorik kasar ini memberikan dampak positif 

yang signifikan bagi siswa SD. Aktivitas fisik yang melibatkan gerakan-

gerakan besar, seperti berlari dan melompat, meningkatkan kebugaran jasmani 

mereka. Jantung dan paru-paru mereka terlatih untuk bekerja lebih efisien, 

otot-otot mereka menjadi lebih kuat, dan daya tahan tubuh mereka meningkat. 

Lebih dari itu, keterampilan motorik kasar juga berperan penting dalam 

mengembangkan koordinasi dan keseimbangan tubuh. Saat berlari, melompat, 

melempar, dan menangkap, otak dan otot-otot tubuh bekerja sama secara 

harmonis, meningkatkan kemampuan siswa untuk mengendalikan gerakan 

mereka dengan lebih presisi (Apriloka, 2020, pp.62-63). 



 
 

6 
 

Tak hanya berdampak pada aspek fisik, penguasaan keterampilan motorik 

kasar juga menumbuhkan rasa percaya diri pada diri siswa. Keberhasilan dalam 

melakukan gerakan-gerakan yang menantang, seperti melompat jauh atau 

melempar bola dengan tepat sasaran, memberikan rasa bangga dan 

meningkatkan kepercayaan diri mereka. Kepercayaan diri ini akan terpancar 

dalam berbagai aspek kehidupan mereka, baik di lingkungan sekolah maupun 

di luar sekolah. Siswa yang percaya diri cenderung lebih berani mencoba hal-

hal baru, lebih mudah bergaul, dan lebih siap menghadapi tantangan. Oleh 

karena itu, penting bagi guru dan orang tua untuk memberikan kesempatan 

yang luas bagi siswa SD untuk mengembangkan keterampilan motorik kasar 

mereka. Melalui permainan yang dirancang secara kreatif dan menyenangkan, 

siswa dapat melatih kemampuan berlari, melompat, melempar, dan 

menangkap, sambil bersenang-senang dan mengembangkan potensi diri secara 

optimal. 

Kepercayaan diri dalam konteks pendidikan jasmani merupakan pondasi 

mental yang kokoh bagi siswa untuk menjelajahi potensi fisik mereka, 

menaklukkan tantangan olahraga, dan meraih prestasi gemilang. Kepercayaan 

diri ini terwujud dalam keyakinan yang tertanam dalam diri siswa bahwa 

mereka mampu, kompeten, dan siap untuk berhasil dalam berbagai aktivitas 

fisik dan olahraga yang mereka ikuti. Kepercayaan diri bukanlah bakat bawaan, 

melainkan sebuah atribut yang dapat dipupuk dan dikembangkan melalui 

pengalaman positif, dukungan lingkungan, dan latihan yang konsisten. Di arena 

pendidikan jasmani, kepercayaan diri menjadi bahan bakar yang menggerakkan 
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siswa untuk keluar dari zona nyaman mereka, mencoba gerakan-gerakan baru, 

dan menghadapi persaingan dengan semangat juang yang tinggi (Mulya, 2020, 

pp.84-85).  

Siswa yang memiliki kepercayaan diri yang tinggi cenderung 

menunjukkan motivasi yang lebih besar untuk terlibat aktif dalam pelajaran 

pendidikan jasmani. Mereka tidak lagi melihat olahraga sebagai beban atau 

kewajiban, melainkan sebagai sebuah kesempatan untuk menguji kemampuan 

diri, merasakan kegembiraan bergerak, dan meraih prestasi yang 

membanggakan. Motivasi yang tinggi ini mendorong siswa untuk berlatih 

dengan lebih giat, mengasah keterampilan motorik mereka, dan meningkatkan 

kebugaran jasmani mereka. Mereka tidak mudah menyerah saat menghadapi 

kesulitan, melainkan terus berusaha dan pantang menyerah hingga mencapai 

target yang mereka tetapkan. Kepercayaan diri juga berperan penting dalam 

mendorong partisipasi aktif siswa dalam berbagai aktivitas fisik dan olahraga, 

baik di dalam maupun di luar kelas. Siswa yang percaya diri tidak ragu untuk 

bergabung dengan teman-temannya bermain basket, voli, atau sepak bola. 

Mereka tidak takut untuk mencoba olahraga baru, seperti bulu tangkis, renang, 

atau bela diri. Partisipasi aktif ini tidak hanya bermanfaat bagi kesehatan fisik 

mereka, tetapi juga memperluas pergaulan mereka, mengajarkan mereka 

tentang kerja sama tim, dan mengembangkan sportivitas (Rumawatine, 2024, 

p.30). 

Lebih dari itu, kepercayaan diri yang terbangun melalui pendidikan 

jasmani juga berdampak positif pada pembentukan citra diri siswa. 
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Keberhasilan dalam olahraga, sekecil apa pun, memberikan rasa bangga dan 

meningkatkan kepercayaan diri mereka. Mereka belajar untuk menghargai 

kemampuan diri sendiri, menyadari potensi yang mereka miliki, dan 

membangun citra diri yang positif. Citra diri yang positif ini akan terpancar 

dalam berbagai aspek kehidupan mereka, baik di lingkungan sekolah, keluarga, 

maupun masyarakat. Oleh karena itu, menumbuhkan kepercayaan diri siswa 

dalam pendidikan jasmani merupakan sebuah investasi berharga yang akan 

memberikan manfaat jangka panjang bagi perkembangan mereka. Guru dan 

orang tua memiliki peran yang sangat penting dalam menciptakan lingkungan 

yang mendukung, memberikan pujian dan penghargaan atas usaha siswa, dan 

membantu mereka membangun keyakinan diri untuk meraih prestasi gemilang 

(Apriloka, 2020, p.65). 

Keterampilan motorik kasar, yang melibatkan koordinasi otot-otot besar 

untuk melakukan gerakan-gerakan seperti berlari, melompat, melempar, dan 

menangkap, memiliki keterkaitan yang erat dengan kepercayaan diri siswa 

dalam pelajaran pendidikan jasmani. Dugaan adanya hubungan yang erat 

antara kedua aspek ini didasarkan pada observasi bahwa siswa yang terampil 

dalam gerakan motorik kasar cenderung menunjukkan rasa percaya diri yang 

lebih tinggi saat berpartisipasi dalam aktivitas fisik. Kepercayaan diri dalam 

konteks ini didefinisikan sebagai keyakinan siswa terhadap kemampuan dirinya 

untuk berhasil dalam melakukan tugas-tugas motorik yang dituntut dalam 

pelajaran pendidikan jasmani. Siswa yang percaya diri akan menunjukkan 
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antusiasme yang tinggi, berani mencoba gerakan-gerakan baru, dan tidak 

mudah menyerah saat menghadapi tantangan (Mappaompo, 2023, p.10). 

Salah satu argumentasi logis yang mendukung dugaan adanya hubungan 

positif antara keterampilan motorik kasar dan kepercayaan diri adalah bahwa 

siswa dengan keterampilan motorik kasar yang baik cenderung lebih mudah 

menguasai gerakan-gerakan yang diajarkan dalam pelajaran pendidikan 

jasmani. Keberhasilan dalam melakukan gerakan-gerakan tersebut, seperti 

melempar bola dengan akurat atau melompat dengan lincah, memberikan rasa 

bangga dan meningkatkan kepercayaan diri mereka. Sebaliknya, siswa dengan 

keterampilan motorik kasar yang kurang berkembang mungkin mengalami 

kesulitan dalam mengikuti pelajaran pendidikan jasmani. Mereka mungkin 

merasa tertinggal dari teman-teman sebayanya, kesulitan mengkoordinasikan 

gerakan tubuh mereka, dan seringkali mengalami kegagalan dalam melakukan 

tugas-tugas motorik. Pengalaman negatif ini dapat mengikis rasa percaya diri 

mereka, membuat mereka merasa tidak mampu, dan enggan untuk 

berpartisipasi aktif dalam pelajaran pendidikan jasmani. Rasa tidak percaya diri 

ini dapat menjadi hambatan bagi mereka untuk mengembangkan potensi 

motorik mereka secara optimal (Fenanlampir, 2020, p.15). 

Ada banyak sekali ditemukan seorang siswa memiliki keterampilan 

motorik kasar yang baik dam dengan mudah dapat melempar bola basket ke 

dalam ring, berlari dengan cepat, dan melompat dengan lincah. 

Keberhasilannya dalam melakukan gerakan-gerakan tersebut membuatnya 

merasa bangga dan percaya diri. Namun di sisi lain terdapat seorang siswa 
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memiliki keterampilan motorik kasar yang kurang berkembang sehingga 

menyebabkan kesulitan melempar bola dengan akurat, berlari dengan cepat, 

dan melompat dengan lincah. Kegagalannya dalam melakukan gerakan-

gerakan tersebut membuatnya merasa malu, frustasi, dan kurang percaya diri. 

Perbedaan dalam tingkat kepercayaan diri ini dapat diamati dalam sikap dan 

perilaku mereka selama pelajaran pendidikan jasmani. Perbedaan ini 

menunjukkan bahwa keterampilan motorik kasar memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kepercayaan diri siswa dalam pelajaran pendidikan jasmani 

(Apriloka, 2020, p.66). 

Oleh karena itu, penting bagi guru pendidikan jasmani untuk memberikan 

perhatian khusus pada siswa dengan keterampilan motorik kasar yang kurang 

berkembang. Guru dapat memberikan metode-metode pembelajaran yang 

terstruktur dan terprogram untuk membantu siswa tersebut meningkatkan 

kemampuan motorik mereka. Selain itu, guru juga perlu menciptakan 

lingkungan belajar yang positif dan mendukung, di mana siswa merasa nyaman 

untuk mencoba, berbuat kesalahan, dan belajar dari kesalahan mereka. Dengan 

demikian, diharapkan semua siswa dapat mengembangkan keterampilan 

motorik kasar mereka secara optimal dan membangun rasa percaya diri yang 

kuat dalam diri mereka. 

Penelitian yang mengkaji secara mendalam korelasi atau keterhubungan 

antara keterampilan motorik kasar dengan kepercayaan diri siswa dalam ranah 

pendidikan jasmani merupakan sebuah langkah penting yang perlu segera 

diambil. Meskipun argumentasi logis telah memberikan landasan awal yang 
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meyakinkan tentang adanya hubungan positif antara kedua variabel tersebut, 

namun bukti empiris yang valid dan reliabel masih sangat terbatas. Sebagian 

besar penelitian yang ada saat ini, seperti yang dilakukan oleh Nuraeni dan 

Roostin (2024, pp.69-78) yang berjudul “Meningkatkan Kepercayaan Diri dan 

Motorik Kasar Anak melaui Metode Sosiodrama”, lebih berfokus pada 

penerapan tindakan kelas yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan 

motorik kasar dan kepercayaan diri siswa. Hal senada juga dilakukan oleh 

Sulistyowati dan Watini (2022, pp.4351-4355) yang berjudul “Meningkatkan 

Kemampuan Fisik Motorik melalui Metode Bernyanyi ASYIK di TK Muslimat 

NU 1 Khodijah Pakiskembar”, Amalia, Maharani, dan Rahmad, (2020, pp.162-

172) yang berjudul “Upaya Peningkatan Motorik Kasar Anak Usia Dini 

melalui Permaianan Tradisional Gobak Sodor”. Penelitian-penelitian tersebut 

umumnya mengimplementasikan model, media, atau metode pembelajaran 

tertentu untuk melihat dampaknya terhadap kedua variabel tersebut. 

Meskipun penelitian-penelitian tersebut memberikan kontribusi yang 

berharga dalam mengembangkan strategi pembelajaran yang efektif, namun 

minimnya penelitian yang secara khusus menyelidiki korelasi antara 

keterampilan motorik kasar dan kepercayaan diri menciptakan celah 

pengetahuan yang signifikan. Tanpa adanya pemahaman yang komprehensif 

tentang keterkaitan antara kedua variabel tersebut, sulit bagi para pendidik dan 

peneliti untuk merancang intervensi yang tepat sasaran dan efektif dalam 

meningkatkan keterampilan motorik kasar dan kepercayaan diri siswa secara 

simultan. 
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Penelitian ini akan memberikan sumbangsih yang sangat berharga dalam 

mengisi celah pengetahuan tersebut. Dengan menyelidiki secara mendalam 

korelasi antara keterampilan motorik kasar dan kepercayaan diri, penelitian ini 

dapat mengungkap pola-pola hubungan yang menarik dan memberikan bukti 

empiris yang kuat untuk mendukung argumentasi logis yang telah ada. 

Temuan-temuan penelitian ini akan memberikan landasan yang kokoh bagi 

para pendidik untuk mengembangkan strategi pembelajaran yang tidak hanya 

berfokus pada peningkatan keterampilan motorik kasar, tetapi juga secara 

simultan membangun kepercayaan diri siswa. Misalnya, jika penelitian ini 

berhasil membuktikan adanya korelasi positif yang kuat antara keterampilan 

motorik kasar dan kepercayaan diri, maka guru pendidikan jasmani dapat 

merancang program latihan yang terstruktur dan sistematis untuk 

meningkatkan keterampilan motorik kasar siswa, dengan keyakinan bahwa 

peningkatan tersebut akan berdampak positif pada kepercayaan diri mereka. 

Sebaliknya, jika penelitian ini menemukan bahwa korelasinya lemah atau 

bahkan tidak signifikan, maka guru perlu memikirkan strategi lain untuk 

meningkatkan kepercayaan diri siswa, di luar program latihan motorik kasar. 

Oleh karena itu, penelitian ini sangatlah penting dan memiliki urgensi 

yang tinggi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 

signifikan bagi pengembangan ilmu pengetahuan di bidang pendidikan 

jasmani, khususnya dalam memahami keterkaitan antara keterampilan motorik 

kasar dan kepercayaan diri siswa. Untuk itu, penelitian ini dirumuskan dengan 

judul “Hubungan antara Keterampilan Motorik Kasar dengan Kepercayaan Diri 
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Peserta Didik pada Pembelajaran PJOK di Sekolah Dasar Negeri 3 

Karangasem, Kabupaten Klaten Provinsi Jawa Tengah”. 

B. Identifkasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat ditarik kesimpulan untuk 

menentukan identifikasi masalah dalam penelitian ini, yaitu :  

1. Kurangnya pemahaman tentang hubungan keterampilan motorik kasar 

dengan kepercayaan diri peserta didik. Banyak penelitian telah membahas 

keterampilan motorik kasar dan kepercayaan diri secara terpisah, tetapi 

belum cukup banyak yang mengeksplorasi hubungan keduanya, khususnya 

dalam konteks pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan 

(PJOK) di Sekolah Dasar. 

2. Variasi keterampilan motorik kasar di kalangan peserta didik SD. peserta 

didik sekolah dasar memiliki tingkat perkembangan motorik yang berbeda-

beda, yang dapat memengaruhi partisipasi mereka dalam kegiatan olahraga 

dan kesehatan. Hal ini berpotensi berdampak pada kepercayaan diri mereka. 

3. Pengaruh lingkungan pembelajaran PJOK terhadap kepercayaan diri. 

Pembelajaran PJOK sering kali lebih fokus pada aspek fisik dan performa 

dibandingkan aspek psikologis seperti kepercayaan diri, sehingga peserta 

didik yang kurang terampil secara motorik dapat merasa kurang percaya 

diri. 

4. Keterbatasan strategi guru dalam mengembangkan keterampilan motorik 

kasar dan kepercayaan diri secara bersamaan. Guru PJOK di Sekolah Dasar 

Negeri 3 Karangasem mungkin menghadapi tantangan dalam menyusun 
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metode pengajaran yang dapat meningkatkan kedua aspek tersebut secara 

seimbang. 

5. Kurangnya data empiris di Sekolah Dasar Negeri 3 Karangasem. Belum ada 

data spesifik yang menunjukkan sejauh mana keterampilan motorik kasar 

siswa berkontribusi terhadap tingkat kepercayaan diri mereka di lingkungan 

sekolah tersebut. 

Masalah ini penting untuk diteliti karena keterampilan motorik kasar dan 

kepercayaan diri memiliki peran signifikan dalam perkembangan siswa secara 

fisik dan psikologis, yang dapat memengaruhi prestasi belajar dan interaksi 

sosial mereka. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini perlu dibatasi 

agar ruang lingkup penelitian menjadi jelas, terstruktur, dan tidak terjadi salah 

penafsiran. Ruang lingkup yang akan dibahas pada penelitian ini adalah 

Hubungan Antara Keterampilan Motorik Kasar dengan Kepercayaan Diri 

Peserta Didik Pada Pembelajaran PJOK SD Negeri 3 Karangasem, Kabupaten 

Klaten, Jawa Tengah. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, permasalahan penelitian ini 

dirumuskan dalam dua pertanyaan berikut; 

1. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara keterampilan motorik 

kasar dengan kepercayaan diri peserta didik pada pelajaran Pendidikan 

Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan di Sekolah Dasar Negeri 3 Karangasem? 



 
 

15 
 

2. Seberapa kuat hubungan antara keterampilan motorik kasar dengan 

kepercayaan diri peserta didik pada pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, 

dan Kesehatan di Sekolah Dasar Negeri 3 Karangasem? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, tujuan yang akan dicapai dari 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mengetahui signifikansi hubungan antara keterampilan motorik kasar 

dengan kepercayaan diri peserta didik pada pembelajaran Pendidikan 

Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan di Sekolah Dasar Negeri 3 Karangasem. 

2. Mengetahui kekuatan hubungan antara keterampilan motorik kasar dengan 

kepercayaan diri peserta didik pada pembelajaran Pendidikan Jasmani, 

Olahraga, dan Kesehatan di Sekolah Dasar Negeri 3 Karangasem. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat yang signifikan, baik secara 

teoretis maupun praktis. Adapun harapan manfaat tersebut sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Pengembangan ilmu pengetahuan, penelitian ini akan memberikan 

kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam 

bidang pendidikan jasmani dan psikologi perkembangan, dengan 

memberikan bukti empiris tentang hubungan antara keterampilan motorik 

kasar dan kepercayaan diri peserta didik. 

b. Pemahaman konsep, hasil penelitian ini akan memperdalam pemahaman 

tentang konsep keterampilan motorik kasar dan kepercayaan diri, serta 
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interaksi keduanya dalam konteks pembelajaran pendidikan jasmani di 

sekolah dasar. 

c. Pengembangan teori, temuan penelitian ini dapat digunakan sebagai 

dasar untuk mengembangkan atau menguji teori-teori yang relevan 

dengan perkembangan motorik dan kepercayaan diri pada anak usia 

sekolah dasar. 

d. Rancangan penelitian lanjutan, penelitian ini dapat menjadi pijakan bagi 

penelitian-penelitian lanjutan yang lebih mendalam dan spesifik, seperti 

mengkaji faktor-faktor lain yang mempengaruhi hubungan antara 

keterampilan motorik kasar dan kepercayaan diri, atau mengembangkan 

intervensi untuk meningkatkan kedua aspek tersebut secara simultan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat memberikan informasi yang 

berharga bagi guru pendidikan jasmani dalam memahami pentingnya 

pengembangan keterampilan motorik kasar dan kepercayaan diri peserta 

didik. Guru dapat menggunakan temuan ini untuk merancang strategi 

pembelajaran yang lebih efektif dalam meningkatkan kedua aspek 

tersebut. 

b. Bagi siswa, peningkatan pemahaman tentang hubungan antara 

keterampilan motorik kasar dan kepercayaan diri dapat membantu siswa 

untuk lebih menyadari pentingnya mengembangkan kedua aspek 

tersebut. Siswa yang memiliki keterampilan motorik kasar yang baik dan 
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kepercayaan diri yang tinggi cenderung lebih aktif, berprestasi, dan 

memiliki konsep diri yang positif. 

c. Bagi orang tua, penelitian ini dapat meningkatkan kesadaran orang tua 

tentang pentingnya peran mereka dalam mendukung perkembangan 

motorik dan kepercayaan diri anak. Orang tua dapat menciptakan 

lingkungan yang kondusif di rumah untuk mendorong anak aktif 

bergerak dan mengembangkan keterampilan motoriknya. 

d. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi bagi 

sekolah dalam meningkatkan kualitas pembelajaran pendidikan jasmani. 

Sekolah dapat menyediakan fasilitas dan sarana prasarana yang memadai 

untuk mendukung perkembangan motorik peserta didik, serta 

menciptakan iklim sekolah yang positif dan mendukung. 

e. Bagi Universitas diharapkan dapat menambah koleksi bacaan dan 

memberi acuan bagi penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Keterampilan Motorik Kasar 

a. Definisi Keterampilan Motorik Kasar 

Keterampilan motorik kasar merupakan aspek penting dalam 

perkembangan fisik individu, terutama pada anak-anak. Keterampilan ini 

melibatkan penggunaan otot-otot besar untuk melakukan berbagai 

aktivitas seperti berjalan, berlari, melompat, dan memanjat (Marhaeni, 

2022, p.51). Banyak ahli sepakat bahwa keterampilan motorik kasar 

adalah fondasi dari aktivitas motorik yang lebih kompleks dan penting 

untuk keberhasilan fungsi sehari-hari (Setyawan, 2022, pp.31-32). Dalam 

literatur perkembangan anak, keterampilan motorik kasar sering 

didefinisikan sebagai kemampuan untuk mengontrol gerakan tubuh yang 

memerlukan koordinasi antara otot-otot besar, sistem saraf, dan kontrol 

keseimbangan (Setiono, 2019, pp.176-177). 

Keterampilan motorik kasar tidak hanya penting dalam konteks fisik 

tetapi juga memiliki dampak yang signifikan terhadap aspek-aspek lain 

dari perkembangan anak. Penelitian menunjukkan bahwa anak-anak 

dengan keterampilan motorik kasar yang baik cenderung memiliki 

kepercayaan diri lebih tinggi dalam bersosialisasi dan mengeksplorasi 

lingkungan mereka (Najabilubaba, 2020, p.6). Hal ini juga berkontribusi 

pada kemampuan mereka untuk terlibat dalam kegiatan olahraga dan 
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aktivitas fisik lainnya, yang pada gilirannya meningkatkan kesehatan 

fisik dan mental. 

Piaget (1962, pp.1-419) dalam teorinya tentang perkembangan 

kognitif juga mencatat pentingnya keterampilan motorik kasar. Ia 

mengemukakan bahwa gerakan tubuh anak-anak, khususnya dalam 

eksplorasi lingkungan, memainkan peran kunci dalam perkembangan 

pemahaman mereka tentang dunia (Rofiah, 2020, p.2). Dalam tahap 

sensorimotor, keterampilan motorik kasar seperti berjalan dan memanjat 

memungkinkan anak untuk belajar tentang jarak, ruang, dan hubungan 

sebab-akibat. Lebih lanjut, Vygotsky (1978, pp.1-159) menekankan 

pentingnya lingkungan sosial dalam mendukung pengembangan 

keterampilan motorik kasar. Ia percaya bahwa interaksi dengan orang 

dewasa dan teman sebaya menyediakan peluang untuk mempelajari 

keterampilan baru melalui pengamatan, imitasi, dan latihan langsung 

(Maesaroh, 2022, p.2757). Misalnya, seorang anak mungkin belajar 

melempar bola dengan lebih baik setelah melihat temannya 

melakukannya. 

Dalam konteks pendidikan jasmani, keterampilan motorik kasar 

sering menjadi fokus utama karena keterkaitannya dengan aktivitas fisik. 

Program-program olahraga di sekolah dirancang untuk meningkatkan 

kemampuan anak-anak dalam berlari, melompat, dan melempar. 

Aktivitas-aktivitas ini tidak hanya memperkuat otot tetapi juga 

membantu anak-anak mengembangkan keterampilan sosial seperti 
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kerjasama dan sportivitas (Tarigan, 2023, p.157). Keterampilan motorik 

kasar juga berhubungan erat dengan kesehatan fisik. Anak-anak yang 

memiliki keterampilan motorik kasar yang baik cenderung lebih aktif 

secara fisik, yang membantu mereka mempertahankan berat badan yang 

sehat, meningkatkan fungsi kardiovaskular, dan mengurangi risiko 

penyakit kronis (Septri, 2022, p.47). 

Meskipun keterampilan motorik kasar biasanya berkembang secara 

alami, beberapa anak mungkin mengalami keterlambatan. Keterlambatan 

ini bisa disebabkan oleh berbagai faktor seperti kelainan neurologis, 

kurangnya stimulasi fisik, atau kondisi medis tertentu (Maesaroh, 2022, 

p.2757). Dari pendapat Virly (2022, p.68) menemukan bahwa anak-anak 

dengan keterampilan motorik kasar yang baik cenderung memiliki 

kemampuan perhatian dan memori kerja yang lebih baik. Hal ini 

menunjukkan bahwa aktivitas fisik tidak hanya penting untuk kesehatan 

tubuh tetapi juga otak. 

Selain itu, perkembangan teknologi juga memengaruhi cara anak-

anak mengembangkan keterampilan motorik kasar mereka. Dengan 

meningkatnya waktu layar, banyak anak menghabiskan lebih sedikit 

waktu untuk bermain di luar ruangan (Wardani, 2021, p.9). Hal ini 

menimbulkan kekhawatiran tentang dampaknya terhadap perkembangan 

motorik kasar. Oleh karena itu, penting bagi orang tua dan pendidik 

untuk memastikan bahwa anak-anak mendapatkan waktu yang cukup 

untuk bermain fisik (Sampoerna, 2021, p.200). Ini menunjukkan bahwa 
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teknologi dapat menjadi alat pendukung, bukan penghalang, dalam 

pengembangan keterampilan motorik kasar. Dalam rangka mendukung 

perkembangan keterampilan motorik kasar, pendekatan yang holistik 

diperlukan.  

Kesimpulannya, keterampilan motorik kasar adalah aspek 

fundamental dalam perkembangan anak yang memengaruhi berbagai 

dimensi kehidupan mereka. Dari eksplorasi lingkungan hingga partisipasi 

sosial, keterampilan ini memainkan peran penting dalam membentuk 

masa depan anak-anak. Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam 

tentang keterampilan motorik kasar dan cara mendukung 

perkembangannya sangatlah penting, baik bagi para profesional di bidang 

pendidikan maupun bagi masyarakat secara umum. 

b. Aspek-aspek Keterampilan Motorik Kasar 

Keterampilan motorik kasar mencakup berbagai aspek yang saling 

mendukung dalam membentuk kemampuan fisik individu untuk bergerak 

dengan efisien (Setyawan, 2022, pp.31-32). Sebagai bagian integral dari 

perkembangan fisik, keterampilan motorik kasar melibatkan koordinasi 

antara otot-otot besar tubuh dan sistem saraf untuk menghasilkan gerakan 

yang kompleks dan terkendali. Aspek-aspek ini tidak hanya 

memengaruhi kemampuan seseorang dalam melakukan aktivitas fisik, 

tetapi juga berdampak pada perkembangan sosial, kognitif, dan 

emosional (Irawan, 2021, p.86). 
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Salah satu aspek utama keterampilan motorik kasar adalah 

keseimbangan. Keseimbangan memungkinkan individu untuk 

mempertahankan stabilitas tubuh saat diam atau bergerak (Simanjuntak, 

2020, p.120). Dalam aktivitas seperti berjalan di atas permukaan yang 

sempit atau melompat, keseimbangan memegang peranan penting. Anak-

anak mengembangkan keseimbangan secara bertahap melalui eksplorasi 

gerakan, seperti belajar berdiri atau berjalan. Keseimbangan yang baik 

membantu mereka menghindari jatuh, meningkatkan kepercayaan diri, 

dan mempersiapkan mereka untuk aktivitas yang lebih menantang 

(Taufik, 2022, p.44). 

Koordinasi adalah aspek lain yang tak kalah penting dalam 

keterampilan motorik kasar. Koordinasi melibatkan kemampuan untuk 

mengintegrasikan gerakan berbagai bagian tubuh agar bekerja secara 

harmonis. Dalam aktivitas seperti melempar dan menangkap bola, 

koordinasi tangan dan mata menjadi faktor penentu keberhasilan 

(Setiono, 2019, p.178). Koordinasi ini tidak hanya penting dalam 

olahraga, tetapi juga dalam aktivitas sehari-hari seperti menaiki tangga 

atau membawa benda berat. Pengembangan koordinasi membutuhkan 

latihan yang terus-menerus, karena kemampuan ini dipengaruhi oleh 

tingkat maturasi sistem saraf (Virany, 2021, p.281). 

Selain itu, kekuatan otot merupakan fondasi dari keterampilan 

motorik kasar. Kekuatan memungkinkan individu untuk melakukan 

gerakan yang membutuhkan tenaga, seperti mendorong, menarik, atau 
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melompat. Otot-otot besar seperti paha, pinggul, dan punggung menjadi 

pusat kekuatan tubuh dalam mendukung gerakan ini (Rofiah, 2020, p.93). 

Anak-anak yang memiliki kekuatan otot yang baik cenderung lebih aktif 

secara fisik, karena mereka dapat melakukan gerakan dengan lebih 

mudah dan percaya diri. Latihan yang melibatkan penguatan otot, seperti 

bermain tarik tambang atau melompat tali, dapat membantu 

meningkatkan kekuatan otot secara bertahap (Alim, 2019, pp.1-4). 

Kelenturan juga menjadi aspek penting dalam keterampilan motorik 

kasar. Kelenturan mengacu pada kemampuan sendi dan otot untuk 

bergerak dalam rentang gerak yang optimal. Tanpa kelenturan yang 

memadai, gerakan tubuh dapat menjadi terbatas dan meningkatkan risiko 

cedera (Girsang, 2022, p.22). Aktivitas seperti yoga atau peregangan 

sangat membantu dalam meningkatkan kelenturan. Anak-anak dengan 

kelenturan yang baik dapat melakukan gerakan-gerakan seperti 

membungkuk atau melompat dengan lebih leluasa. 

Daya tahan fisik adalah aspek lain yang mendukung keterampilan 

motorik kasar. Daya tahan mengacu pada kemampuan tubuh untuk 

mempertahankan aktivitas fisik dalam waktu yang lebih lama tanpa 

mengalami kelelahan berlebihan. Dalam aktivitas seperti berlari jarak 

jauh atau bermain olahraga selama beberapa jam, daya tahan menjadi 

faktor kunci. Pengembangan daya tahan membutuhkan aktivitas yang 

konsisten dan intensitas yang meningkat secara bertahap, seperti 

bersepeda atau berenang. Kecepatan reaksi juga merupakan komponen 
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penting dalam keterampilan motorik kasar, terutama dalam aktivitas yang 

membutuhkan respons cepat terhadap rangsangan tertentu (Saputra, 

2022, p.84). 

Setiap aspek keterampilan motorik kasar ini bekerja secara sinergis 

untuk menciptakan kemampuan gerak yang optimal. Misalnya, 

keseimbangan yang baik mendukung koordinasi, sementara kekuatan 

otot membantu meningkatkan daya tahan (Setyawan, 2022, pp.32-33). 

Anak-anak yang mendapatkan stimulasi fisik yang memadai, seperti 

bermain aktif atau berpartisipasi dalam olahraga, cenderung memiliki 

perkembangan keterampilan motorik kasar yang lebih baik. Stimulasi ini 

juga membantu meningkatkan rasa percaya diri, kemampuan sosial, dan 

kesehatan secara keseluruhan (Dwitama, 2019, pp.77-79). 

Dalam konteks pendidikan, pemahaman tentang aspek-aspek 

keterampilan motorik kasar penting bagi pendidik untuk merancang 

program yang mendukung perkembangan fisik anak. Kegiatan yang 

dirancang untuk meningkatkan keseimbangan, kekuatan, dan koordinasi 

dapat membantu anak-anak mencapai potensi penuh mereka 

(Najabilubaba, 2020, p.7). Misalnya, permainan lompat tali atau balapan 

estafet dapat memperkuat otot kaki sekaligus meningkatkan koordinasi 

dan daya tahan. 

Selain itu, lingkungan sosial juga memainkan peran penting dalam 

mendukung perkembangan keterampilan motorik kasar. Anak-anak yang 

terlibat dalam aktivitas kelompok, seperti bermain sepak bola atau 
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permainan tradisional, memiliki peluang lebih besar untuk 

mengembangkan koordinasi, kecepatan, dan kontrol postur. Interaksi 

sosial ini juga membantu meningkatkan kemampuan komunikasi dan 

kerjasama mereka (Maesaroh, 2022, p.2758). 

Keseluruhan aspek keterampilan motorik kasar ini memberikan 

fondasi penting bagi individu untuk menjalani kehidupan yang sehat, 

aktif, dan produktif. Pemahaman tentang aspek-aspek ini tidak hanya 

penting bagi pendidik dan orang tua, tetapi juga bagi masyarakat secara 

umum untuk menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan 

fisik anak-anak. Dengan memberikan perhatian yang memadai pada 

aspek-aspek ini, kita dapat memastikan bahwa generasi mendatang 

memiliki dasar yang kuat untuk tumbuh dan berkembang secara optimal. 

c. Unsur-unsur Keterampilan Motorik Kasar 

Susilo (2020, p.9) berpendapat bahwa terdapat 5  unsur kemampuan 

motorik, yaitu: 

1) Kekuatan (Strenght) adalah kemampuan otot untuk dapat 

mempergunakan kekuatan untuk melawan tahapan. Apabila anak tidak 

mempunyai kekuatan otot tentu dia tidak dapat melakukan aktivitas 

bermain yang menggunakan fisik seperti berjalan, berlari, melompat, 

melempar, memanjat, bergantung dan mendorong. 

2) Daya tahan (Endurance) adalah kemampuan dari individu untuk 

melawan kelelahan yang timbul dalam melakukan kegiatan jasmani 

dalam waktu yang lama. 
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3) Kecepatan (Speed) adalah kemampuan seseorang dalam melakukan 

kegiatan sejenis dalam waktu yang sesingkat-singkatnya mendapatkan 

hasil sebaikbaiknya, kecepatan merupakan sejumlah gerakan dalam 

satuan unit waktu. 

4) Kelincahan (Agility) adalah kemampuan seseorang dalam merubah 

posisi atau arah dengan cepat dan tepat pada waktu bergerak pada satu 

titik lain dalam melakukan lari zig-zag, semakin cepat waktu yang 

ditempuh, maka semakin tinggi kelincahannya. 

5) Kelentukan (Fleksibility) adalah kemampuan seseorang melakukan 

gerakangerakan dengan amplitudo yang luas. 

Susilo (2020, p.10) juga melanjutkan bahwa  unsur biomotor dasar 

menurut pendapat Bompa ada lima biomotor, yakni: 

1) Kekuatan adalah kemempuan otot atau sekelompok otot untuk 

mengatasi tahanan. 

2) Daya tahan adalah kemempuan melakukan kerja dalam waktu lama. 

3) Kecepatan adalah perbandingan antara jarak dan waktu atau 

kemampuan bergerak dalam waktu singkat. 

4) Kelentukan adalah kemampuan persensian untuk melakukan gerakan 

melalui jangkauan yang luas. 

5) Koordinasi adalah kemampuan untuk melakukan gerakan dalam 

berbagai tingkat kesukaran dengan cepat dan tepat secara efisien. 

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan motorik terdiri dari beberapa unsur penting, yaitu 
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keseimbangan, kelincahan (agility), kecepatan (speed), koordinasi, 

kekuatan (strength), daya ledak atau power, daya tahan (endurance), dan 

kelentukan (flexibility). Kemampuan motorik anak akan berkembang 

dengan baik jika mereka memiliki unsur-unsur tersebut. 

d. Faktor yang Mempengaruhi Keterampilan Motorik Kasar 

Keterampilan motorik kasar pada anak adalah kemampuan yang 

melibatkan gerakan tubuh besar seperti berlari, melompat, memanjat, dan 

menjaga keseimbangan (Wardani, 2021, p.17). Perkembangan 

keterampilan ini dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling 

berinteraksi, baik dari aspek internal maupun eksternal. Salah satu faktor 

utama adalah perkembangan fisik dan neurologis anak. Sistem otot, 

tulang, dan saraf yang matang memungkinkan anak melakukan gerakan 

yang terkoordinasi. Pada tahun-tahun awal kehidupan, otak berkembang 

pesat, dan pembentukan jalur saraf yang menghubungkan otak dengan 

otot memainkan peran penting dalam mengatur gerakan motorik kasar 

(Astuti, 2020, pp.21-22). 

Faktor genetik juga turut memengaruhi keterampilan motorik kasar 

anak. Genetik dapat menentukan potensi dasar anak dalam hal kekuatan 

otot, fleksibilitas tubuh, serta kecepatan reaksi. Anak yang memiliki 

riwayat keluarga dengan performa fisik unggul cenderung memiliki 

kemampuan motorik yang lebih baik dibandingkan dengan anak lainnya. 

Namun, faktor genetik ini memerlukan dukungan lingkungan yang 
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kondusif agar potensi tersebut dapat berkembang secara optimal 

(Najabilubaba, 2020, p.8). 

Kondisi kesehatan anak, baik secara umum maupun spesifik, juga 

memiliki dampak besar terhadap keterampilan motorik kasar. Penyakit 

kronis, kelainan bawaan, atau gangguan perkembangan seperti cerebral 

palsy dan autism spectrum disorder dapat membatasi kemampuan anak 

untuk melakukan gerakan tertentu. Anak-anak dengan kondisi semacam 

ini memerlukan pendekatan khusus dalam stimulasi fisik untuk 

mendukung kemampuan motorik mereka (Ying, 2021, p.2352). 

Lingkungan tempat anak tumbuh juga sangat memengaruhi 

perkembangan motorik kasar. Anak yang tinggal di lingkungan yang 

kaya stimulasi fisik, seperti memiliki akses ke taman bermain, area 

terbuka, atau lingkungan alam, memiliki peluang lebih besar untuk 

mengasah keterampilan motoriknya. Sebaliknya, anak yang tinggal di 

lingkungan terbatas, seperti area perkotaan yang padat tanpa fasilitas 

bermain, cenderung kurang aktif secara fisik dan mengalami hambatan 

dalam perkembangan motorik kasar (Maesaroh, 2022, pp.2762-2763). 

Pola asuh orang tua menjadi faktor lain yang sangat penting. Orang 

tua yang mendorong anak untuk aktif bergerak, bermain di luar rumah, 

atau berpartisipasi dalam kegiatan olahraga membantu anak 

mengembangkan keterampilan motoriknya. Sebaliknya, pola asuh yang 

cenderung protektif atau membatasi aktivitas fisik anak, sering kali 
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karena kekhawatiran terhadap keselamatan, dapat menghambat 

perkembangan motorik kasar mereka (Budhiyati, 2020, p.17). 

Aktivitas fisik harian memainkan peran besar dalam mendukung 

perkembangan keterampilan motorik kasar. Semakin sering anak terlibat 

dalam kegiatan seperti berlari, melompat, atau memanjat, semakin baik 

perkembangan kekuatan otot dan koordinasi gerakannya. Aktivitas ini 

tidak hanya memperkuat otot dan tulang, tetapi juga membantu anak 

mengembangkan keterampilan keseimbangan dan orientasi tubuh 

(Haryani, 2022, pp.69-70). 

Lingkungan sosial di sekitar anak dapat menjadi pendukung atau 

penghambat perkembangan motorik kasar. Dalam komunitas yang 

mendukung aktivitas fisik, seperti kegiatan olahraga atau permainan 

tradisional, anak-anak lebih mungkin terlibat dalam kegiatan yang 

mengasah keterampilan motoriknya. Sebaliknya, dalam lingkungan yang 

kurang mendukung aktivitas fisik, anak-anak cenderung menjadi kurang 

aktif (Awanis, 2022, pp.73-74). 

Peran guru di sekolah atau lembaga pendidikan anak usia dini juga 

signifikan. Guru dapat memberikan stimulasi terstruktur melalui 

pelajaran olahraga atau permainan yang membantu anak mengasah 

keterampilan motorik kasar mereka. Program olahraga yang dirancang 

dengan baik tidak hanya meningkatkan kekuatan fisik anak, tetapi juga 

membantu mereka belajar koordinasi dan kerja sama (Fitriyah, 2021, 

p.476). 
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Perbedaan gender juga berperan dalam perkembangan motorik kasar 

anak. Dalam beberapa budaya, anak laki-laki lebih didorong untuk 

berpartisipasi dalam aktivitas fisik yang intens, seperti olahraga, 

sementara anak perempuan lebih cenderung diarahkan pada aktivitas 

yang lebih tenang. Perbedaan ini dapat memengaruhi seberapa jauh 

keterampilan motorik kasar mereka berkembang (Awanis, 2022, p.75). 

Kepercayaan diri anak dalam melakukan gerakan atau aktivitas fisik 

juga penting. Anak yang merasa percaya diri untuk mencoba hal-hal 

baru, seperti melompat dari ketinggian tertentu atau memanjat, lebih 

cenderung mengembangkan keterampilan motorik kasar mereka dengan 

baik. Sebaliknya, anak yang takut atau ragu-ragu sering kali menghindari 

aktivitas yang dapat meningkatkan kemampuan fisiknya (Pratama, 2021, 

pp.30-31). Terakhir, peran komunitas tidak dapat diabaikan. Komunitas 

yang aktif dalam mempromosikan olahraga atau aktivitas fisik 

memberikan lingkungan yang mendukung bagi anak untuk 

mengembangkan keterampilan motoriknya secara optimal. Semua faktor 

ini saling berkaitan dan memerlukan perhatian yang holistik untuk 

memastikan anak dapat tumbuh dan berkembang dengan baik (Sofiyah, 

2020). 

e. Perkembangan Keterampilan Motorik Kasar Pada Anak Usia 

Sekolah Dasar 

Perkembangan keterampilan motorik kasar pada anak usia sekolah 

dasar adalah proses yang sangat penting dalam mendukung tumbuh 
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kembang mereka secara fisik, emosional, dan sosial. Pada usia ini, 

keterampilan motorik kasar anak semakin matang, ditandai dengan 

kemampuan mengontrol otot-otot besar untuk melakukan gerakan seperti 

berlari, melompat, melempar, menangkap, dan menjaga keseimbangan 

(Sofiyah, 2020. p.52). Keterampilan ini menjadi dasar bagi aktivitas fisik 

yang lebih kompleks, seperti olahraga atau permainan kelompok. 

Perkembangan motorik kasar yang baik juga membantu anak dalam 

menjalani kehidupan sehari-hari dengan lebih percaya diri dan mandiri 

(Awanis, 2022, p.76). 

Pada masa sekolah dasar, anak-anak mengalami pertumbuhan fisik 

yang cukup stabil dibandingkan masa balita. Pertumbuhan ini mencakup 

peningkatan kekuatan otot, koordinasi, dan keseimbangan. Misalnya, 

mereka mulai dapat berlari lebih cepat, melompat lebih tinggi, atau 

memanjat dengan lebih terampil (Bakhtiar, 2020. pp.276-280). Aktivitas 

fisik di sekolah, seperti pelajaran olahraga dan permainan di luar kelas, 

berperan penting dalam mendukung kemampuan ini. Melalui kegiatan 

tersebut, anak juga belajar mengoordinasikan gerakan tubuh mereka 

secara lebih teratur. 

Keterampilan motorik kasar pada usia sekolah dasar sangat 

dipengaruhi oleh stimulasi yang mereka terima, baik dari rumah maupun 

lingkungan sekolah. Orang tua, guru, dan teman sebaya memiliki peran 

besar dalam memberikan dorongan dan kesempatan kepada anak untuk 

bergerak aktif (Pratama, 2021, pp.31-32). Lingkungan fisik tempat anak 
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tumbuh juga memengaruhi perkembangan keterampilan motorik kasar. 

Anak yang memiliki akses ke ruang bermain yang aman dan fasilitas 

seperti lapangan olahraga atau taman bermain cenderung lebih aktif 

secara fisik (Siregar, 2021, p.83). Sebaliknya, anak yang tinggal di 

lingkungan yang tidak mendukung, seperti area perkotaan yang sempit 

atau rawan kecelakaan, mungkin mengalami keterbatasan dalam melatih 

kemampuan motorik kasar mereka. Oleh karena itu, penting bagi orang 

tua dan sekolah untuk menyediakan ruang yang memadai bagi anak 

untuk bergerak dengan bebas. 

Pada lingkungan sekolah, pelajaran olahraga menjadi salah satu 

sarana utama untuk melatih keterampilan motorik kasar anak. Kegiatan 

olahraga yang terstruktur, seperti lari estafet, senam, atau permainan tim, 

memberikan kesempatan kepada anak untuk mengembangkan kekuatan, 

keseimbangan, dan kelincahan (Astuti, 2020, pp.22-23). Guru olahraga 

berperan penting dalam merancang aktivitas yang sesuai dengan tingkat 

perkembangan anak, sehingga mereka dapat belajar tanpa merasa 

terbebani atau frustrasi. Pendekatan yang positif dari guru juga dapat 

meningkatkan rasa percaya diri anak. 

Selain olahraga, aktivitas sehari-hari di luar kelas juga memberikan 

kontribusi besar terhadap perkembangan motorik kasar anak. Bermain di 

halaman sekolah, bersepeda ke rumah teman, atau membantu orang tua 

di rumah adalah contoh kegiatan yang secara alami melatih kekuatan dan 

ketangkasan tubuh anak (Arridho, 2023, p.61). Kegiatan-kegiatan ini 
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juga membantu anak untuk tetap aktif secara fisik dan mengurangi risiko 

gaya hidup sedentari, seperti terlalu lama duduk atau bermain gadget. 

Dalam proses perkembangan ini, anak juga menghadapi tantangan dan 

hambatan tertentu. 

Secara keseluruhan, perkembangan keterampilan motorik kasar 

pada anak usia sekolah dasar merupakan fondasi penting untuk 

mendukung aktivitas fisik, kesehatan, dan kesejahteraan mereka di masa 

mendatang. Dengan memberikan stimulasi yang tepat, lingkungan yang 

mendukung, dan pola hidup yang sehat, anak-anak dapat 

mengembangkan kemampuan motorik kasar mereka secara optimal. Hal 

ini tidak hanya membantu mereka dalam menjalani kehidupan sehari-hari 

tetapi juga membangun dasar yang kuat untuk aktivitas fisik dan prestasi 

olahraga di masa depan. 

2. Kepercayaan Diri 

a. Definisi Kepercayaan Diri 

Setiap manusia tentunya memiliki kepercayaan diri, walaupun pada 

dasarnya kepercayaan diri yang dimiliki oleh setiap orang terkadang 

berbeda-beda. Kepercayaan diri yang tinggi dapat memberikan manfaat 

kepada pribadi tersebut untuk menjalankan kehidupannya dengan baik. 

Komala Sari (2021, p.334) berpendapat bahwa kepercayaan diri 

merupakan perasaan yakin akan nilai diri dan kemampuan yang dimiliki. 

Hal ini mendorong seseorang untuk optimis dalam menghadapi segala 
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situasi, baik itu kesulitan maupun peluang, serta memberikan motivasi 

untuk mencapai tujuan hidup.  

Rasa percaya diri juga berupa sebuah keyakinan terhadap diri sendiri 

entah itu berupa sebuah tingkah laku, emosi, maupun keyakinan yang 

berasal dari kesadaran bahwa kita memiliki kemampuan untuk 

melakukan apa pun yang kita butuhkan untuk memenuhi kebutuhan 

hidup, sehingga dapat menjalani kehidupan yang lebih bermakna 

(Yudianto, 2024, pp.8-9). Bisa dikatakan percaya diri adalah salah satu 

cara agar dapat membuat diri seseorang termotivasi untuk melakukan 

semua kegiatannya. Sejalan dengan pendapat Rais (2022, p.42) bahwa 

ketika seseorang memiliki pandangan positif tentang dirinya, ia akan 

merasa lebih termotivasi dan menghargai dirinya sendiri. 

Seseorang yang memiliki kepercayaaan diri yang tinggi cenderung 

akan lebih optimis tehadap hal-hal yang dilakukannya, menyadari akan 

potensi yang dimilikinya, sehingga memberikan kemudahan dalam 

sesuatu yang ia kerjakan. Marheni (2022, p.59) menambahkan bahwa 

seseorang yang percaya diri akan selalu bertindak dengan optimisme, 

memiliki motivasi tinggi untuk berprestasi, dan berani mengambil 

inisiatif dalam melakukan berbagai hal. 

Tentunya kepercayaan diri sangat memiliki pengaruh yang cukup 

besar dalam menunjang prestasi para siswa, sehingga tidak sedikit dari 

mereka para siswa terkendala dalam kegiatan akademiknya dikarenakan 

kepercayaan diri yang kurang. Rasa percaya diri adalah fondasi utama 
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untuk mengembangkan minat, bakat, dan potensi siswa, yang dapat 

mempengaruhi hasil belajar mereka. Rasa percaya diri memungkinkan 

seseorang untuk mengembangkan kemampuan untuk mencapai segala 

sesuatu yang diinginkan dan mampu, baik bagi dirinya sendiri maupun 

bagi lingkungannya atau situasi di mana ia berada (Septiani, 2020, 

p.142). 

Dengan memiliki kepercayan diri yang tinggi, seseorang akan lebih 

mudah dalam mengupayakan berbagai hal, mengetahui serta menyadari 

potensi yang dimilikinya, sehingga dapat memiliki motivasi yang lebih 

dalam melewati suatu masalah serta tetap optimis dengan segala hasil 

yang ada. Hal tersebut tentunya sangat diperlukan oleh para siswa dalam 

mencapai prestasi akademik yang diinginkan, sehingga sangat perlu 

diperhatikan mengenai kepercayaan diri yang ada pada dalam diri para 

siswa. 

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kepercayaan Diri 

Dengan memiliki kepercayaan diri yang tinggi, seseorang akan lebih 

mudah dalam menyadari potensi yang dimilikinya, selalu optimis dalam 

hal yang menjadi tujuannya dan selalu termotivasi akan hal-hal yang 

tidak sesuai dengan kehendaknya. Tentunya akan timbul pertanyaan, apa 

yang menjadi penyebab dari tinggi rendahnya kepercayaan diri 

seseorang, beberapa berpendapat bahwa faktor genetik serta pengaruh 

dari luar dan lingkungan sekitar juga dapat mempengaruhi tinggi 

rendahnya kepercayaan diri seseorang. 
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Menurut Hurlock, faktor-faktor seperti pola asuh, perkembangan 

usia, jenis kelamin, dan penampilan fisik memiliki peran penting dalam 

membentuk kepercayaan diri seseorang. Di sisi lain, Ghufron dan 

Risnawita berpendapat bahwa harga diri, pengalaman hidup, tingkat 

pendidikan, dan pandangan seseorang tentang dirinya sendiri (konsep 

diri) juga sangat berpengaruh terhadap tingkat kepercayaan diri (Rais, 

2022, p.45). 

Tinggi rendahnya kepercayaan diri seseorang dapat dipengaruhi oleh 

banyak hal, namun tak terlepas dari faktor internal dan eksternal. Dimana 

faktor internal biasanya berasal dari pengalaman hidup, harga diri dan 

lain sebagainya. Sedangkan eksternal, tak terlepas dari faktor lingkungan 

sekitar dan semacamnya. Sejalan dengan pendapat Aprilia Afifah (2022, 

p.6) yang mengatakan bahwa apa yang membuat seseorang percaya diri, 

itu dapat dipengaruhi oleh dua hal utama, yaitu faktor dari dalam diri dan 

faktor dari luar. Faktor dari dalam seperti cara kita memandang diri 

sendiri, harga diri, dan pengalaman hidup sangat berpengaruh. Begitu 

juga dengan faktor luar seperti pendidikan, pekerjaan, dan lingkungan 

sekitar. 

Didalam faktor internal maupun eksternal tentunya akan ada hal 

yang menjadi pembeda dan menjadi hal yang dapat diperhatikan 

sehingga dapat diketahui penyebab dari tinggi rendahnya kepercayaan 

diri seseorang. Sama halnya pada para siswa dalam mengetahui apa saja 

yang dapat mempengaruhi tinggi rendahnya kepercayaan diri mereka. 
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Anggun (2021, p.249) menjelaskan bahwa tinggi rendahnya 

kepercayaan diri para siswa dapat di kelompokkan menjadi dua kategori 

utama, yaitu internal dan eksternal. 

1. Faktor eksternal 

a) Konsep Diri. Lingkungan pergaulan sangat mempengaruhi cara kita 

melihat diri sendiri, yang pada akhirnya akan membentuk tingkat 

kepercayaan diri kita. Siswa yang sering berinteraksi dengan orang-

orang yang positif cenderung memiliki konsep diri yang positif 

pula.  

b) Harga Diri. Harga diri merupakan penilaian individu terhadap 

dirinya sendiri. Siswa dengan harga diri tinggi cenderung memiliki 

pandangan yang realistis tentang diri mereka dan mampu menjalin 

hubungan sosial yang baik. 

c) Kondisi Fisik. Seberapa percaya dirinya seseorang seringkali 

dipengaruhi oleh persepsinya terhadap penampilan fisiknya, 

termasuk para siswa. 

d) Pengalaman Hidup. Pengalaman-pengalaman yang mengecewakan 

seringkali menjadi pemicu utama munculnya rasa rendah diri, 

terutama pada individu yang memiliki kecenderungan merasa tidak 

aman atau kurang mendapatkan kasih sayang. 

2. Faktor internal 

a) Pendidikan. Tingkat pendidikan seorang siswa memiliki korelasi 

yang signifikan dengan tingkat kepercayaan dirinya. Individu 
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dengan tingkat pendidikan yang lebih rendah cenderung merasa 

kurang mampu dibandingkan dengan mereka yang memiliki 

pendidikan yang lebih tinggi. 

b) Lingkungan. Lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat 

merupakan faktor penting dalam pembentukan kepercayaan diri 

individu. Dukungan yang kuat dari keluarga, terutama interaksi 

yang positif antar anggota keluarga, dapat memberikan rasa aman 

dan meningkatkan kepercayaan diri. 

Perlu adanya kerja sama antara orang tua dan guru untuk 

menciptakan suasana yang menyenangkan baik itu di sekolah maupun 

dirumah, sehingga dapat menumbuhkan kepercayaan diri yang tinggi 

bagi para siswa yang nantinya juga akan memberi dampak kepada 

peningkatan akademis bagi mereka. Dengan menumbuhkan rasa aman 

dan nyaman kepada siswa, akan membuat ia lebih percaya diri dalam 

berinteraksi dengan temannya. 

c. Aspek-Aspek Kepercayaan Diri 

Ghufron & Risnawita (2010, pp.1-202) menyatakan bahwa 

kepercayaan diri memiliki aspek-aspek sebagi berikut: 

1) Optimis 

Optimisme adalah keyakinan dalam hati yang mencerminkan 

harapan, pandangan positif, ketenangan batin, kebijaksanaan, dan 

keyakinan bahwa segala perbuatan baik akan membawa hasil yang 

lebih baik di masa depan (Rosada, 2020, p.115). Peserta didik dengan 
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sifat optimis cenderung lebih percaya diri dan berpikiran positif 

terhadap hasil yang akan mereka terima di masa mendatang. 

2) Objektif 

Objektivitas adalah kondisi yang mencerminkan kenyataan tanpa 

dipengaruhi oleh opini atau pandangan pribadi. Beberapa indikator 

objektivitas meliputi melihat permasalahan berdasarkan fakta yang 

tersedia dan mempertimbangkan konsekuensi dari keputusan yang 

dibuat. 

3) Bertanggung jawab 

Ansori (2021, p.603) mengatakan bahwa bertanggung jawab 

berarti mengambil alih atas apa yang kita lakukan. Jika kita 

berkomitmen untuk melakukan sesuatu, kita harus menepati janji 

tersebut. Apabila melakukan kesalahan, kita harus jujur mengakuinya 

dan siap menerima konsekuensinya. 

4) Rasional dan realistis 

Kemampuan berpikir kritis yang menghasilkan pikiran yang baik 

dikenal sebagai realistis dan rasiona. Siswa yang rasional mampu 

berpikir secara logis dan menggunakan akal sehat, siswa yang realistis 

menunjukkan sikap menerima kenyataan sesuai dengan situasi atau 

kondisi yang terjadi. 

d. Ciri-ciri Siswa yang Memiliki Kepercayaan Diri 

Didalam kegiatan sehari-hari, tentunya dapat kita lihat secara 

langsung orang yang memiliki kepercayaan diri tinggi dan orang yang 
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memiliki kepercayaan diri rendah, baik itu dapat dilihat dari tingkah 

lakunya juga dapat dilihat dari gerak gerik serta tutur bahasanya. 

Berdasarkan pandangan Lie dalam (Larasani, 2020, p.2371), perilaku 

seseorang yang percaya diri ditandai oleh sikap yakin terhadap diri 

sendiri, kemandirian dalam bertindak, ketegasan dalam mengambil 

keputusan, kesadaran akan nilai diri, sikap rendah hati, dan keberanian 

untuk menghadapi tantangan. 

Kepercayaan diri memberikan seseorang kemampuan yang lebih 

baik dalam beradaptasi dengan lingkungan yang baru. Orang yang 

percaya diri biasanya lebih terbuka terhadap pengalaman baru, memiliki 

motivasi yang tinggi untuk berkembang, dan yakin akan kemampuannya 

untuk mengatasi segala rintangan (Ardiyana, 2019, pp.496-497). Orang 

yang memiliki kepercayaan diri tinggi cenderung memiliki keberanian 

yang tinggi pula dalam mencoba hal-hal baru serta menghadapi rintangan 

yang diterimanya. 

Sejalan dengan pendapat Asiyah (2019, p.218) dimana rasa percaya 

diri yang kuat akan menumbuhkan sikap optimis. Sikap optimis inilah 

yang kemudian mendorong seseorang untuk terus berkembang dan 

meraih kesuksesan dalam hidupnya. Kepercayaan diri menjadi fondasi 

yang kuat bagi seseorang untuk menghadapi tantangan hidup. Dengan 

percaya diri, seseorang mampu mengendalikan emosi negatif seperti 

takut dan cemas (Inayah, 2019, p.21). 
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Dapat dilihat bahwasanya karakteristik seseorang yang memiliki 

kepercayaan diri tinggi sangat dapat kita rasakan baik secara fisik 

maupun perilakunya. Hal ini juga berlaku kepada para siswa yang ada 

disekolah, akan sangat terlihat mana siswa yang memiliki kepercayaan 

diri tinggi dan juga siswa yang memiliki kepercayaan diri rendah. 

Karakteristik yang paling mencolok adalah siswa yang memiliki 

kepercayaan diri tinggi akan cenderung lebih banyak berbicara, bertanya 

bahkan sekedar bercerita kepada teman, guru serta orang yang ada di 

lingkungan sekitarnya. 

Dalam pendapatnya Anggun (2021, pp.248-249) menjabarkan 

bahwa ada beberapa sifat dan perilaku yang menandai seorang siswa 

sebagai pribadi yang percaya diri, 

1) Yakin, Ketika seseorang percaya pada kemampuannya, ia akan lebih 

berani mencoba hal-hal baru dan yakin akan berhasil. 

2) Optimis, Optimisme adalah sikap positif yang membuat seseorang 

yakin akan kemampuan dirinya sendiri dan selalu memandang segala 

sesuatu dengan baik. Siswa yang percaya diri umumnya memiliki sifat 

optimis, semangat juang yang tinggi, dan pantang menyerah. 

3) Berani dan bertanggung jawab, Keberanian dan tanggung jawab 

adalah dua karakteristik utama yang sering ditemukan pada siswa 

yang percaya diri. Mereka tidak hanya berani menghadapi ketakutan, 

tetapi juga siap menanggung konsekuensi dari setiap tindakannya. 
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4) Kecerdasan berbicara, kepercayaan diri membuat siswa lebih mahir 

dalam menggunakan bahasa. Sebaliknya, kurangnya kepercayaan diri 

dapat menghambat kemampuan seseorang untuk berkomunikasi 

secara efektif, terutama dalam situasi formal. 

5) Bertindak mandiri, siswa yang percaya diri lebih sering bertindak atas 

inisiatif sendiri dan tidak ragu untuk mengambil keputusan. 

Dapat disimpulkan bahwa, karakteristik peserta didik yang memiliki 

kepercayaan diri tinggi dengan yang tidak akan sangat terlihat, baik dari 

sifat, tingkah laku, perbuatan, lisan dan lain sebagainya. Peserta didik 

yang memiliki kepercayaan diri yang tinggi cenderung akan selalu 

termotivasi, bersemangat, tertarik serta optimis dalam segala hal yang ia 

lakukan, baik didalam maupun diluar sekolahnya. Dengan 

kemampuannya yang dapat mengevaluasi diri sendiri serta bersikap 

realistis, secara langsung dapat mempermudah dalam mempersiapkan 

apa yang ia butuhkan di masa yang akan datang. 

e. Manfaat Kepercayaan Diri Bagi Siswa 

Tentunya dengan memiliki kepercayaan diri yang tinggi adalah 

sebuah kelebihan yang akan memberikan keuntungan bagi para peserta 

didik termasuk didalam hal menunjang kegiatan belajar mereka agar 

nantinya dapat meningkatkan nilai akademik, perilaku dan lain 

sebagainya. Rasa percaya diri dapat mendorong siswa untuk lebih aktif 

berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Kepercayaan diri juga 

memungkinkan siswa untuk memaksimalkan potensi yang dimiliki, 
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sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal (Pangestu, 

2021, pp.119-120). Karena percaya diri, siswa akan lebih aktif 

bersosialisasi, berani berkompetisi, dan mengeksplorasi berbagai potensi 

yang dimiliki. Mereka memiliki pandangan yang positif tentang diri 

sendiri dan siap bertanggung jawab atas segala tindakannya (Marheni, 

2022, pp.1-2). 

Peserta didik yang memiliki kepercayaan diri tinggi akan lebih 

senang jika mendapat suatu perhatian, bukan menjadi suatu masalah jika 

seorang siswa harus maju kedepan kelas untuk mengemukakan pendapat 

atau hanya sekedar menjawab sebuah pertanyaan dari guru. Sejalan 

dengan pendapat (Inayah, 2019, p.22) bahwa rasa percaya diri 

memungkinkan siswa untuk mengembangkan kemampuannya secara 

maksimal. Siswa yang percaya diri akan lebih berani menyampaikan ide-

ide yang dimilikinya di depan kelas. Karena memiliki kepercayaan diri 

yang tinggi, siswa tidak akan ragu untuk berbicara di depan umum dan 

yakin akan potensi yang dimilikinya (Anggun, 2021, p.247). Partisipasi 

aktif dalam berbagai kegiatan baik didalam maupun diluar sekolah 

memungkinkan siswa untuk lebih dikenal dan mudah berinteraksi dengan 

teman lainnya. 

Hal ini akan sangat bermanfaat bagi mereka dalam mengembangkan 

kemampuan sosial dan membangun jaringan pertemanan. Partisipasi aktif 

merupakan salah satu cara efektif untuk mengembangkan kemandirian 

dan kemampuan pemecahan masalah pada siswa. Dengan demikian, 
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mereka akan lebih siap menghadapi perubahan dan ketidakpastian di 

masa depan. Dengan demikian, kepercayaan diri yang tinggi secara 

langsung memberikan manfaat bagi siswa didalam maupun diluar 

kegiatan sekolahnya. Kepercayaan diri yang tinggi akan menunjang 

kegiatan akademik maupun non akademiknya, sehingga dapat 

menjalankan hidup yang lebih bermakna dan juga dapat lebih mudah 

serta optimis dalam mencapai tujuannya. 

3. Pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 

a. Tujuan Pelajaran PJOK di Sekolah Dasar 

Pembelajaran PJOK tentunya sudah menjadi mata pelajaran yang 

wajib dan banyak ditemui diberbagai jenjang instansi sekolah, baik itu 

pada jenjang sekolah dasar, menengah pertama maupun menengah atas 

atau bahkan menengah kejuruan. Diberbagai instansi keagaaman seperti 

pondok pesantren juga sudah banyak menerapkan mata pelajaran PJOK 

atau yang lebih akrab dikenal dengan sebutan mata pelajaran olahraga. 

Hal tersebut dkarenakan banyak sekali manfaat yang dapat dihasilkan 

dari sebuah mata pelajaran PJOK bagi para peserta didik. 

Khairul Usman (2020, p.18) berpendapat bahwa pendidikan jasmani 

bukanlah sekadar kegiatan tambahan di sekolah. Ia adalah bagian penting 

dari proses pembelajaran yang bertujuan mengembangkan potensi anak 

secara menyeluruh. Melalui pendidikan jasmani, anak tidak hanya 

menjadi lebih sehat secara fisik, tetapi juga belajar bekerja sama, 
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memecahkan masalah, dan mengelola emosi. Hal ini sangat penting 

untuk mempersiapkan mereka menghadapi tantangan di masa depan. 

Melalui pelajaran ini, siswa dapat belajar langsung melalui 

pengalaman. Dengan melakukan berbagai aktivitas fisik yang telah 

dipilih secara khusus, siswa tidak hanya menjadi lebih sehat, tetapi juga 

belajar tentang pentingnya menjaga kesehatan dan kebugaran tubuh 

(Adlun, 2022, p.28). Sakti Adji (2023, p.142) juga berpendapat bahwa 

melalui olahraga, anak-anak tidak hanya menjadi lebih sehat secara fisik, 

tetapi juga dapat mengembangkan kemampuan berpikir, emosi, dan 

keterampilan motoriknya. Proses pembelajaran yang aktif dalam 

pendidikan jasmani membantu anak-anak belajar dengan lebih efektif 

dan menyenangkan. 

Kehadiran PJOK di semua jenjang pendidikan, termasuk Sekolah 

Dasar, menunjukkan betapa pentingnya aktivitas fisik dalam proses 

pembelajaran. PJOK membantu siswa tumbuh menjadi individu yang 

utuh, baik secara fisik maupun mental (Putri, 2021, p.10). Pendidikan 

Jasmani atau PJOK pada dasarnya tidak hanya memberikan manfaat bagi 

peserta didik melalui jasmani dan kerohaniannya saja, namun juga dapat 

memberikan manfaat dalam hal kedisiplinan, karakter seorang peserta 

didik dan lain sebagainya. Sehingga pendidikan jasmani memberikan 

output yang lebih luas dari ranah olahraga itu sendiri.   

Arifin (2022, p.105) berpendapat bahwa PJOK tidak hanya 

mengajarkan keterampilan motorik, tetapi juga nilai-nilai penting seperti 
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kreativitas, disiplin, dan kerja sama. Melalui PJOK, siswa dapat 

mengembangkan seluruh aspek kepribadiannya dan berkontribusi dalam 

mencapai tujuan pendidikan nasional. 

Dengan begitu, banyaknya manfaat yang dapat dihasilkan dari 

sebuah mata pelajaran, tentunya menjadi hal yang wajib untuk diterapkan 

serta dihadirkannya mata pelajaran PJOK ini. Dengan pembelajaran 

PJOK, para peserta didik tidak hanya mendapatkan manfaat berupa 

kesehatan serta kebugaran dari jasmani serta rohaninya saja, namun juga 

dapat membentuk karakter dan kedisiplinan dari para peserta didik 

tersebut. Hal tersebut nantinya sangat penting untuk mempersiapkan 

peserta didik dalam melangkah ke jenjang selanjutnya.   

b. Materi Pembelajaran PJOK di Sekolah Dasar 

Perlu diperhatikan mengenai materi yang diajarkan dalam mata 

pelajaran PJOK, sehingga dapat memberikan manfaat tidak hanya dalam 

kebugaran serta kesehatan jasmani dan rohani para peserta didik, namun 

juga pola pikir, perilaku dan lain sebagainya. Sehingga tujuan dari 

pembelajaran juga dapat tercapai sebagaimana mestinya. 

Fokus pendidikan jasmani pada Sekolah Dasar adalah mengajarkan 

gerak dasar melalui permainan, olahraga, kebugaran jasmani, dan materi 

kesehatan. Kebugaran jasmani mencakup gerak lokomotor, non-

lokomotor, dan manipulatif, serta latihan keseimbangan, kelenturan, 

kekuatan, kelincahan, dan daya tahan. Gerak dasar seperti jalan, lari, 

lompat, dan lempar diajarkan melalui aktivitas konvensional. Materi 
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kesehatan meliputi pengetahuan tentang kebersihan tubuh, makanan 

bergizi, pencegahan penyakit, bahaya merokok, narkoba, dan pentingnya 

menjaga alat reproduksi tetap bersih (Al Fathan, 2022, p.6920). 

Khairul Usman (2020, p.18) mengatakan bahwa permainan bola 

kecil dan besar, atletik, senam, olahraga air, dan aktivitas kesehatan 

adalah bagian dari materi pendidikan jasmani. Materi PJOK umumnya 

sama dalam tiap satuan pendidikan, tetapi ada kajian dan pendalaman 

yang disesuaikan dengan tingkat satuan pendidikan. Setiap siswa harus 

memenuhi klasifikasi kompetensi materi dengan proses pengajaran yang 

disampaikan oleh guru PJOK. 

Dari sini kita dapat mengetahui bahwa melalui mata pelajaran PJOK, 

siswa sekolah dasar diajarkan berbagai keterampilan seperti berjalan, 

berlari, dan melompat. Mereka juga akan bermain permainan tradisional 

dan modern, serta melakukan latihan kebugaran untuk menjaga kesehatan 

tubuh. Selain itu, PJOK juga mengajarkan pentingnya gizi seimbang dan 

bahaya narkoba. Tujuannya adalah untuk membentuk siswa menjadi 

individu yang aktif, sehat, dan memiliki sikap hidup yang positif.  

PJOK juga tidak hanya mengajarkan siswa untuk berolahraga, tetapi 

juga membantu mereka memperoleh keterampilan fisik, mental, sosial, 

dan emosional. PJOK mengajarkan nilai-nilai seperti kerja sama, 

sportivitas, disiplin, dan tanggung jawab melalui olahraga. Olahraga juga 

mengajarkan kemampuan sosial seperti kerja tim dan penyelesaian 

konflik. Selain itu, PJOK membantu kesehatan mental, mengurangi stres, 
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dan meningkatkan kepercayaan diri. PJOK juga mengajarkan teori 

olahraga, seperti sejarah, aturan, dan strategi, dan mendorong gaya hidup 

sehat untuk mencegah diabetes dan obesitas. 

4. Peran Pelajaran PJOK dalam Mengembangkan Keterampilan Motorik 

Kasar dan Kepercayaan Diri Siswa 

Mata pelajaran PJOK tentu memiliki hubungan yang erat, bahkan 

berperan penting, dalam meningkatkan keterampilan peserta didik, terutama 

keterampilan motorik kasar, sekaligus membangun kepercayaan diri 

mereka. Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) memiliki 

peran krusial dalam mendukung perkembangan keterampilan motorik kasar 

siswa sekolah dasar (SD). Melalui berbagai aktivitas fisik yang terorganisir, 

seperti berlari, melompat, melempar, dan menangkap, PJOK memberikan 

rangsangan langsung untuk melatih koordinasi, kekuatan, kelincahan, dan 

keseimbangan tubuh. Aktivitas tersebut membantu perkembangan sistem 

saraf motorik yang sangat penting bagi kemampuan dasar anak, seperti 

berjalan dan memanjat, serta berdampak positif pada kemampuan mereka 

dalam menjalani aktivitas sehari-hari maupun olahraga yang lebih 

kompleks.  

Pendidikan jasmani juga merupakan bagian dari program pendidikan 

yang berfokus pada pertumbuhan dan perkembangan anak melalui 

pengalaman gerakan. Pendidikan ini bertujuan mengajarkan gerakan yang 

benar agar anak memahami cara bergerak dengan aman, efisien, dan efektif. 

Gerakan penting bagi anak karena mereka cenderung aktif, dan keberhasilan 
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mereka dalam belajar keterampilan gerak dipengaruhi oleh lingkungan. 

Program pendidikan jasmani di sekolah membantu anak mengembangkan 

keterampilan motorik, khususnya keterampilan motorik kasar dan halus, 

yang penting pada masa perkembangan ini (Kustari, 2020, p.385). 

Anak usia sekolah dasar berada pada tahap penting dalam 

perkembangan fisik dan mental, di mana mereka sangat membutuhkan 

kondisi yang mendukung untuk tumbuh dan berkembang. Proses ini 

dipengaruhi oleh berbagai faktor lingkungan seperti keluarga, masyarakat, 

dan sekolah. Pendidikan jasmani, sebagai bagian dari sistem pendidikan 

yang lebih luas, bertujuan untuk mengembangkan berbagai aspek seperti 

kesehatan, kebugaran fisik, kestabilan emosional, keterampilan sosial, dan 

kemampuan motorik. Program pendidikan jasmani di sekolah dasar 

berperan penting dalam merangsang pertumbuhan dan perkembangan anak 

secara menyeluruh, baik fisik maupun mental (Fadhullah, 2022, pp.401-

402). 

Purwanto (2022, p.5670) menjelaskan bahwa pembelajaran PJOK 

sebaiknya dimulai pada usia dini untuk memacu pertumbuhan dan 

perkembangan anak secara optimal. Pendidikan jasmani yang melibatkan 

aktivitas fisik dapat membantu perkembangan motorik, kemampuan fisik, 

dan karakter siswa. Perkembangan motorik anak sangat bergantung pada 

kondisi psikomotor dan kognitif mereka, jadi diperlukan latihan motorik 

untuk memastikan perkembangan yang optimal. 
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Dengan keikutsertaan para peserta didik dalam pembelajaran PJOK 

tentunya sangat memberikan pengaruh yang sangat krusial dalam 

peningkatan keterampilan motorik terutama motorik kasar dari para peserta 

didik. Pendidikan jasmani menjadi sebuah investasi berharga untuk masa 

depan anak. Dengan aktif bergerak, anak-anak akan tumbuh menjadi 

individu yang sehat dan berkualitas. Tentunya ada banyak sekali 

permasalahan di berbagai jenjang sekolah mengenai para peserta didik yang 

kurang percaya diri terhadap pembelajaran PJOK di sekolah, terutama bagi 

peserta didik perempuan yang sebagian besar tidak terlalu menyukai 

kegiatan pembelajaran yang berisikan gerakan-gerakan yang kompleks.  

Selain itu, ada beberapa masalah yang membuat siswa kurang percaya 

diri dalam pembelajaran penjas. Sebagian besar siswa tidak mematuhi 

aturan pembelajaran penjas, tidak aktif dalam kelas karena merasa tidak 

pede atau tidak percaya diri dengan apa yang mereka pelajari di sekolah, 

dan tidak dapat mempraktekan keterampilan penjas karena tidak percaya diri 

(Krisno, 2021, p.132). Dari sini kita bisa melihat adanya pengaruh 

kepercayaan diri yang dihasilkan melalui pembelajaran PJOK. Puspita 

(2023, p.440) mengatakan bahwa gejala rendahnya kepercayaan diri pada 

siswa meliputi keraguan mencoba, kurang optimisme, dan kecemasan saat 

sedih. Dengan kepercayaan diri, siswa dapat berolahraga dengan tenang dan 

nyaman. 

Dengan begitu, kepercayaan diri menjadi hal yang sangat berpengaruh 

didalam sebuah pembelajaran PJOK. Dengan memiliki kepercayaan diri 
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yang tinggi, para peserta didik dapat lebih nyaman dan bersemangat dengan 

materi yang diberikan, sehingga dapat memberikan peningkatan dalam hal 

akademiknya. 

Menurut sumber yang telah dijelaskan, dapat disimpulkan bahwa rasa 

percaya diri yang tinggi dapat membuat siswa merasa optimis bahwa 

mereka akan berhasil lebih baik dalam belajar. Sebaliknya, jika siswa 

memiliki rasa percaya diri yang rendah, mereka akan menjadi malas dalam 

belajar, seperti gagal melakukan gerakan karena mereka tidak memiliki rasa 

percaya diri yang cukup (Reza, 2021, p.144). 

Maka dengan adanya pembelajaran PJOK sangat penting untuk 

meningkatkan kepercayaan diri siswa di sekolah dasar. Nantinya siswa akan 

diajak untuk mencoba hal-hal baru, mengatasi ketakutan, dan mencapai 

tujuan melalui berbagai aktivitas fisik yang menyenangkan dan menantang. 

Rasa percaya diri siswa akan meningkat ketika mereka berhasil melakukan 

gerakan atau menyelesaikan permainan. Siswa juga belajar untuk bekerja 

sama, menghargai perbedaan, dan menerima keberagaman. Hal ini 

meningkatkan keterampilan sosial mereka, yang juga penting untuk 

membangun hubungan positif dan rasa percaya diri. 

B. Hasil Penelitian Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Kurnia Ajeng Safitri (2024, pp.1-135) yang 

berjudul “Pengaruh Kepercayaan Diri Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas 

IV Sekolah Se-Gugus 1 Kecamatan Depok”. Instrumen yang digunakan 

adalah lembar kuisioner serta nilai PAS semester ganjil/gasal tahun ajaran 
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2023.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tinggi rendahnya 

kepercayaan diri siswa yang menyebaabkan hasil belajar menjadi rendah. 

Desain penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan metode ex-post 

facto. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat  pengaruh signifikan 

antara kepercayaan diri terhadap hasil belajar siswa berdasarkan nilai t pada 

uji analisis regresi linier sederhana. Hal tersebut diketahui nilai         

sebesar 11,2019 >        sebesar 0.67698 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel kepercayaan diri (X) 

berpengaruh terhadap variabel hasil belajar (Y). Relevansi penelitian ini 

adalah landasan teori dan metode penelitian. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Noor Faizin (2024, pp.1-109) 

dengan judul “Perbandingan Tingkat Kepercayaan Diri Peserta Didik dalam 

Mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuler Futsal di SMP Negeri 1 Kartasura 

dengan Madrasah Muallimin Yogyakarta”. Instrmen yang digunakan adalah 

kuisioner dan memiliki tujuan untuk untuk mengetahui perbedaan 

kepercayaan diri peserta didik dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 

futsal di SMP Negeri 1 Kartasura dan Madrasah Muallimin Yogyakarta. 

Desain penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif yang 

disajikan dalam bentuk analisis data deskriptif presentase. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa peserta didik SMP Negeri 1 Kartasura dalam mengikuti 

ekstrakurikuler futsal yang mempunyai tingkat kepercayaan diri pada 

kategori “sangat rendah” sebesar 3,33% (1 peserta didik), “rendah” sebesar 

40,00% (12 peserta didik), “cukup” sebesar 23,33% (7 peserta didik), 
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“tinggi” sebesar 23,33% (7 peserta didik), dan “sangat tinggi” sebesar 

10,00% (3 peserta didik), sedangkan peserta didik Madrasah Muallimin 

Yogyakarta mempunyai tingkat kepercayaan diri pada kategori “sangat 

rendah” sebesar 5,00% (1 peserta didik), “rendah” sebesar 30,00% (6 

peserta didik), “cukup” sebesar 30,00% (6 peserta didik), “tinggi” sebesar 

30,00% (6 peserta didik), dan “sangat tinggi” sebesar 5,00% (1 peserta 

didik). Relevansi penelitian ini adalah landasan teori dan metode penelitian. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Olivia Al Amin (2024, pp.1-145), dengan 

judul “Hubungan Antara Kemampuan Motorik Dan Pola Hidup Sehat 

Dengan Tingkat Kebugaran Jasmani Peserta Didik Kelas IV SD Negeri 1 

Kadipiro Kapanewon Kasihan Bantul”. Instrmen yang digunakan untuk data 

kemampuan motorik menggunakan tes motor ability dari Nurhasan, pola 

hidup sehat menggunakan angket, dan kebugaran jasmani menggunakan 

TKJI 2010 untuk usia 10-12 tahun. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui hubungan antara kemampuan motorik dengan kebugaran 

jasmani, mengetahui hubungan antara pola hidup sehat dengan kebugaran 

jasmani, mengetahui hubungan antara kemampuan motorik dan pola hidup 

sehat dengan tingkat kebugaran jasmani peserta didik kelas IV SD Negeri 1 

Kadipiro Kapanewon Kasihan Bantul.  Desain penelitian yang digunakan 

adalah deskriptif kuantitatif dengan korelasional. Penelitian ini memberikan 

hasil yang menunjukkan bahwa: (1) ada hubungan yang signifikan antara 

variabel kemampuan motorik dengan kebugaran jasmani, nilai signifikansi 

yaitu 0,11 < 0,05; (2) ada hubungan yang signifikan antara variabel pola 
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Kepercayaan Diri 

(Y) 

Keterampilan 

Motorik Kasar (X) 

hidup sehat dengan kebugaran jasmani, nilai signifikansi yaitu 0,007< 0,05; 

(3) ada hubungan yang signifikansi antara kemampuan motorik dan pola 

hidup sehat dengan tingkat kebugaran jasmani, dengan nilai signifikansi 

yaitu 0,015 < 0,05. Relevansi penelitian ini adalah landasan teori dan 

metode penelitian. 

C. Kerangka Berfikir 

Keterampilan motorik kasar merupakan kemampuan fisik yang 

melibatkan otot-otot besar untuk melakukan aktivitas seperti berlari, melompat, 

atau melempar. Di sisi lain, kepercayaan diri adalah keyakinan siswa terhadap 

kemampuan dirinya dalam menghadapi berbagai situasi, termasuk aktivitas 

fisik di kelas PJOK. Dalam konteks pendidikan jasmani, keterampilan motorik 

kasar memiliki peran penting, karena penguasaan keterampilan ini dapat 

meningkatkan pengalaman positif siswa dalam mengikuti aktivitas olahraga. 

Hal ini dihipotesiskan dapat mendukung perkembangan kepercayaan diri 

mereka. 

Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap hubungan antara keterampilan 

motorik kasar dengan kepercayaan diri peserta didik pada pembelajaran 

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) di Sekolah Dasar. 

Hipotesis yang diajukan adalah bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara keterampilan motorik kasar dan kepercayaan diri peserta didik.  
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Keterampilan motorik kasar, seperti berlari, melompat, atau menangkap, 

merupakan kemampuan fisik dasar yang dikembangkan melalui pembelajaran 

PJOK. Siswa yang memiliki keterampilan motorik yang baik lebih cenderung 

merasa percaya diri ketika berpartisipasi dalam aktivitas fisik, karena mereka 

mampu menyelesaikan tugas dengan lebih mudah, menerima pengakuan positif 

dari teman sebaya, dan mengalami keberhasilan. Sebaliknya, siswa dengan 

keterampilan motorik yang kurang sering kali merasa ragu atau kurang percaya 

diri karena tantangan fisik yang sulit mereka atasi. 

Oleh karena itu, keterkaitan antara kemampuan motorik kasar dan 

kepercayaan diri menjadi penting untuk diidentifikasi secara empiris dalam 

penelitian ini. Melalui uji korelasional, penelitian ini akan mengukur apakah 

keterampilan motorik kasar peserta didik memiliki hubungan yang signifikan 

dengan tingkat kepercayaan dirinya. Hipotesis ini tidak hanya berfungsi untuk 

menjawab pertanyaan penelitian, tetapi juga menjadi dasar bagi perbaikan 

pembelajaran PJOK, di mana pengembangan fisik dan psikologis siswa dapat 

dirancang secara lebih terintegrasi. Dengan menguji hipotesis ini, diharapkan 

diperoleh bukti empiris yang mendukung pentingnya pembelajaran PJOK 

sebagai sarana pengembangan keterampilan motorik sekaligus meningkatkan 

kepercayaan diri peserta didik. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

korelasional. Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan 

untuk mengukur hubungan antara dua variabel, yaitu keterampilan motorik 

kasar dan kepercayaan diri peserta didik, secara objektif dan numerik. 

Kuantitatif memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan data yang terukur 

melalui instrumen standar, seperti tes motorik dan kuesioner, sehingga hasilnya 

dapat dianalisis menggunakan teknik statistik. Melalui pendekatan ini, 

hubungan antarvariabel dapat diungkap dengan tingkat presisi yang tinggi, 

memberikan bukti empiris yang kuat. Jenis penelitian korelasional digunakan 

karena fokus penelitian ini adalah mengidentifikasi hubungan antara 

keterampilan motorik kasar dengan kepercayaan diri siswa. Penelitian 

korelasional tidak bertujuan untuk menemukan sebab-akibat, tetapi lebih 

kepada menggambarkan sejauh mana hubungan antara dua variabel tersebut 

dan seberapa besar kekuatannya. 

Jenis penelitian ini relevan karena pertanyaan penelitian berfokus pada 

apakah peningkatan keterampilan motorik kasar berkaitan dengan peningkatan 

kepercayaan diri peserta didik dalam konteks pembelajaran PJOK, tanpa 

melakukan manipulasi variabel. Pemilihan pendekatan dan jenis penelitian ini 

didasarkan pada tujuan penelitian, yaitu memberikan pemahaman mendalam 

tentang hubungan antara dua variabel utama. Dalam konteks pendidikan 
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jasmani, penguasaan keterampilan motorik kasar diyakini dapat mendukung 

perkembangan kepercayaan diri peserta didik. Dengan jenis penelitian 

korelasional, peneliti dapat menjawab apakah hubungan tersebut benar- benar 

signifikan dan relevan secara statistik, sehingga hasilnya dapat menjadi dasar 

bagi pengembangan strategi pembelajaran PJOK yang tidak hanya berfokus 

pada aspek fisik, tetapi juga pada aspek psikologis peserta didik. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri (SDN) 3 

Karangasem, yang terletak di Kabupaten Klaten, Jawa Tengah. SDN 3 

Karangasem dipilih sebagai lokasi penelitian karena memiliki beberapa 

karakteristik yang relevan dengan tujuan penelitian. Pertama, sekolah ini 

aktif melaksanakan program pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, 

dan Kesehatan (PJOK) sesuai kurikulum nasional, sehingga memberikan 

lingkungan yang representatif untuk mengkaji hubungan antara 

keterampilan motorik kasar dengan kepercayaan diri peserta didik. Kedua, 

SDN 3 Karangasem memiliki fasilitas olahraga yang memadai, seperti 

lapangan terbuka dan alat olahraga dasar, yang memungkinkan pelaksanaan 

tes motorik kasar sesuai standar. Ketiga, sekolah ini memiliki populasi 

peserta didik yang cukup beragam, terutama di jenjang kelas V, yang 

menjadi fokus penelitian, sehingga hasil penelitian dapat menggambarkan 

dinamika siswa sekolah dasar secara umum. 
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2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian direncanakan berlangsung pada Januari hingga 

Februari 2025. Pemilihan periode ini didasarkan pada beberapa alasan 

penting. Pertama, pada bulan-bulan ini, kegiatan pembelajaran di sekolah 

biasanya berjalan normal setelah libur akhir tahun, sehingga peserta didik 

dalam kondisi aktif mengikuti aktivitas pembelajaran PJOK. Hal ini 

memastikan bahwa data yang dikumpulkan mengenai keterampilan motorik 

kasar dan kepercayaan diri siswa mencerminkan keadaan aktual mereka 

dalam konteks pembelajaran sehari-hari. Kedua, Januari hingga Februari 

merupakan awal semester genap dalam kalender akademik, di mana 

pembelajaran PJOK cenderung melibatkan berbagai aktivitas fisik yang 

intens, seperti tes keterampilan motorik atau permainan olahraga. Periode 

ini ideal untuk mengukur keterampilan motorik kasar siswa dengan akurasi 

tinggi. Selain itu, pemilihan waktu ini memberikan ruang yang cukup bagi 

peneliti untuk menyelesaikan tahapan pengolahan data dan analisis sebelum 

akhir tahun akademik. Dengan memilih waktu ini, penelitian diharapkan 

dapat menghasilkan data yang relevan dan representatif sesuai tujuan 

penelitian. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

Hardani (2020, p.361) mengatakan bahwa populasi adalah seluruh objek 

penelitian yang meliputi manusia, benda, hewan, tumbuhan, gejala, nilai tes, 

atau peristiwa yang menjadi sumber data dengan karakteristik tertentu dalam 

sebuah penelitian. Populasi dalam penelitian ini terdiri dari siswa Sekolah 
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Dasar Negeri 3 Karangasem Kabupaten Klaten, Jawa Tengah yang aktif 

mengikuti pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK), 

terutama pada jenjang kelas V dengan banyak peserta didik 21 anak. Pemilihan 

populasi ini didasarkan pada karakteristik siswa SD pada usia tersebut yang 

berada pada tahap perkembangan motorik dan psikososial yang optimal. Pada 

jenjang ini, keterampilan motorik kasar siswa sedang mengalami peningkatan 

signifikan karena aktivitas fisik yang sering dilakukan di sekolah, baik melalui 

kurikulum formal maupun kegiatan ekstrakurikuler. Selain itu, aspek 

kepercayaan diri juga menjadi perhatian penting, karena peserta didik pada 

tahap ini mulai mengembangkan persepsi diri dan interaksi sosial dalam 

lingkungan belajar.  

Sampel yang representatif merupakan bagian dari populasi yang dipilih 

secara cermat sehingga memiliki karakteristik yang serupa dengan populasi 

induk. Teknik pengambilan sampel yang tepat akan memastikan bahwa sampel 

yang diperoleh dapat mewakili populasi secara akurat (Hardani, 2020, p.363).  

Sampel diambil dari populasi tersebut dengan menggunakan teknik total 

sampling, dimana semua bagian populasi digunakan menjadi sampel. 

Tabel 1. Populasi Penelitian 

No Jenis Kelamin Peserta didik Jumlah 

1. Laki-laki 6 

2. Perempuan 15 

Total 21 

D. Definisi Operasional Variabel 

Variabel adalah faktor kunci yang menentukan arah dan tujuan suatu 

penelitian. Dengan mengidentifikasi dan mengukur variabel, kita dapat 
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menjawab pertanyaan penelitian dan menarik kesimpulan yang valid 

(Arikunto, 2019, p.118). Terdapat dua variabel utama dalam penelitian ini, 

yakni variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas adalah keterampilan 

motorik kasar (dilambangkan dengan X), Variabel terikatnya adalah 

kepercayaan diri peserta didik (dilambangkan dengan Y), Kedua variabel ini 

saling berkaitan dalam konteks pembelajaran olahraga, di mana keterampilan 

fisik sering kali memengaruhi sikap dan persepsi diri peserta didik. 

Hubungan korelasional antara keterampilan motorik kasar dan 

kepercayaan diri mengacu pada sejauh mana tingkat kemampuan fisik peserta 

didik dalam aktivitas motorik dapat dikaitkan dengan tingkat kepercayaan 

dirinya. Hubungan ini tidak bersifat sebab-akibat, melainkan lebih kepada 

pengukuran apakah terdapat keterkaitan yang konsisten antara kedua variabel. 

Misalnya, peserta didik dengan keterampilan motorik kasar yang baik 

cenderung merasa lebih percaya diri dalam mengikuti pembelajaran PJOK 

karena mereka dapat menyelesaikan tugas fisik dengan lebih mudah, 

mendapatkan pengakuan dari teman sebaya, dan merasakan keberhasilan dalam 

aktivitas olahraga. 

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

a. Keterampilan Motorik Kasar 

Teknik pengumpulan data keterampilan motoik kasar ini dillakukan 

menggunakan survei dengan teknik pengumpulan data tes dan 

pengukuran. Tes dan pengukuran dilakukan selama 1 (satu) hari dengan 

dibantu oleh 1 (satu) guru PJOK untuk membantu hasil pencatatan tes 
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dan pengukuran setiap siswanya yang harus di tulis ke dalam tabel hasil 

tes dan pengukuran. Pelaksanaan tes dilakukan 1 (satu) hari bertepatan 

dengan mata pelajaran PJOK itu sendiri.  

Data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini yaitu tes 

kemampuan motorik kasar dengan biomotor kelincahan (agility), 

kecepatan (speed), keseimbangan (balance), dan koordinasi 

(coordination). Dalam penelitian ini langkah dan proses pengambilan 

data adalah sebaga berikut: 

1) Persiapan tes dan persiapan pengumpulan data dengan memberikan 

pengertian terlebih dahulu kepada siswa yang akan dijadikan subyek 

penelitian dan memberikan penjelasan macam-macam tes yang akan 

dilakukan. Tujuan dari persiapan pengumpulan data adalah untuk 

melakukan pengumpulan data sesuai dengan data dan masalah yang 

ada. Sebelum dilakukannya tes maka dilakukan juga persiapan untuk 

menyiapkan alat yang akan digunakan dan menyiapkan bahan-bahan 

untuk tes. Diantaranya adalah stopwatch, alat tulis dan lain-lain. 

2) Pelaksanaan tes. Tahap pelaksanaan tes ini siswa di arahkan untuk 

berkumpul terlebih dahulu/dibariskan dengan rapi di halaman sekolah, 

kemudian berdoa bersama dilanjutkan dengan pemberian penjelasan 

dan petunjuk pelaksanaan tes. Sebelum melakukan pelaksanaan tes 

siswa di arahkan untuk melakukan pemanasan terlebih dahulu. Setelah 

melakukan kegiatan pembukaan peserta didik mulai melakukan tes 

kemampuan motorik dengan urutan: a) kelincahan, tes kelincahan 



 
 

62 
 

dilakukan dengan melakukan tes shuttle run dengan jarak 4x10m yang 

nantinya perolehan data di hitung dalam hitungan detik, b) koordinasi 

mata tangan, untuk mengukur kemampuan koordinasi disini peneliti 

menggunakan tes lempar tangkap bola tenis yang di pantulkan pada 

dinding yang berjarak 1 meter, dengan pencatatan hasil tes dalam 

satuan hitungan perolehan (kali), c) keseimbangan dapat di ukur 

dengan berdiri menggunakan satu kaki, dengan hasil perolehan di 

hitung dalam satuan detik, dan d) kecepatan dilakukan tes lari cepat 30 

meter dengan perolehan hasil dicatat dalam satuan detik, masing-

masing siswa melakukan tes secara bergantian serta dimuali dari yang 

termudah hingga yang tersulit. 

3) Pencatatan data tes. Setelah peserta didik melakukan rangkaian setiap 

tes maka diadakannya pencatatan hasil tes dengan akurat sesuai 

dengan hasil yang didapat data kasar atau data awal perolehan tes dan 

pengukuran siswa. Penelitian ini dibantu oleh 1 guru PJOK SD Negeri 

3 Karangasem, Kecamatan Klaten, Jawa Tengah. 

b. Kepercayaan Diri 

Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan angket atau kuisioner, kuisioner yang digunakan dalam 

penelitian ini merupakan kuisioner secara tertutup dimana disajikan 

dalam bentuk sedemikian rupa, sehingga responden diminta untuk 

memilih salah satu jawaban yang sesuai dengan karakteristik dirinya 
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dengan cara memberikan tanda ceklis ( ). Kuisioner ini meggunakan 

skala likert (Sugiyono, 2013,  p.93) dengan keterangan sebagai berikut: 

Tabel 2. Distribusi Skor Skala Likert 

Jawaban Skor 

Positif Negatif 

Sangat Setuju 5 1 

Setuju 4 2 

Ragu-ragu 3 3 

Tidak setuju 2 4 

Sangat tidak setuju 1 5 

2. Instrumen Pengumpulan Data 

Insrumen pengumpulan data digunakan untuk mengukur nilai variabel 

yang diteliti. Dengan demikian jumlah instrumen yang akan digunakan 

untuk penelitian akan tergantung pada jumlah variabel yang diteliti 

(Sugiyono, 2013, p.92). Pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan dua teknik yaitu tes dan angket. Kedua teknik tersebut 

diuraikan sebagai berikut. 

a. Keterampilan Motorik Kasar 

Instrumen yang digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan 

motorik kasar siswa kelas V pada SD Negeri 3 Karangasem, Kecamatan 

Klaten, Jawa Tengah menggunakan tes kemampuan motorik untuk 

sekolah dasar Tes Motor Ability yang di jelaskan dalam tes ini 

mempunyai validitas sebesar 0,87 dan reliabilitas sebesar 0,93 dari 

Nurhasan (2007, p.135).  
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Ada 4 macam tes yang digunakan, yaitu: 

1) Tes shuttle-run 4x10 meter 

Untuk mengukur kelincahan dalam bergerak mengubah arah. 

Dilakukan mulai dengan berdiri dan dengan lintasan yang digunakan 

lurus, datar dengan jarak 10 meter antara garis mulai atau start hingga 

garis selesai atau finish. Perolehan hasil yang baik adalah dilakukan 

dalam waktu yang singkat, semakin sedikit waktu pelaksanaannya 

semakin baik pula hasil yang diperoleh (1 Kali Percobaan). 

2) Tes lempar tangkap bola jarak 1 meter dengan tembok 

Tes lempar tangkap bola ini dapat mengukur kemampuan 

koordinasi antara mata dengan tangan siswa. dalam pelaksanaan tes 

lempar tangkap bola ini menggunakan jenis bola tenis kecil yang 

bewarna hijau dengan cara melempar bola ke tempok kemudian 

ditangkap kembali. Semakin banyak hasil lempar tangkap yang 

dihasilkan maka semakin baik pula koordinasi siswa jika hasil lempat 

tangkap bola semakin banyak. 

3) Tes Stork stand positional balance 

Tes ini mengukur tingkat keseimbangan tubuh siswa dengan 

mempertahankan keseimbangan tubuh selama-lamanya. Tester berdiri 

dengan tumpuan kaki terkuat, kedua tangan bertolak di pinggang, 

kedua mata di pejamkan, lalu letakkan kaki (bukan kaki tumpuan) 

pada lutut kaki (kaki tumpuan) bagian dalam. Tes ini juga biasa 

disebut dengan berdiri menggunakan satu kaki untuk mengukur 
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keseimbangan tubuh seseorang. Semakin dapat bertahan lama 

mempertahankan posisi dan keseimbangan maka semakin baik pula 

hasilnya. 

4) Tes lari cepat 30 meter 

Digunakan untuk mengukur tingkat kecepatan terutama pada 

kecepatan lari. Semakin cepat lari seseorang dengan memperoleh 

waktu yang sedikit maka semakin baik kemampuan kecepatan yang 

diperoleh. Semakin lambat lari seseorang dengan memperoleh waktu 

yang cukup lama maka kurang baiknya tingkat kemampuan yang 

diperoleh. 

b. Kepercayaan Diri 

Instrumen yang digunakan berlandaskan pada pendapat  Ghufron & 

Risnawita (2014, pp.1-202) yang mengatakan bahwa terdapat lima 

indikator yang dapat mempengaruhi kepercayaan diri seseorang yaitu: 1) 

Keyakinan akan kemampuan diri, yaitu sikap positif seseorang tentang 

dirinya sendiri, 2) Optimis, yaitu sikap positif seseorang berpandangan 

baik terhadap segala sesuatu hal yang dihadapi dan diharapkannya, 3) 

Objektif, yaitu sikap seseorang dalam memandang terjadinya suatu 

permasalahan sesuai dengan kenyataan, bukan menurut pribadi, 4) 

Bertanggung jawab, yaitu kesediaan seseorang untuk menerima segala 

sesuatu yang telah menjadi konsekuensinya, 5) Rasional dan realistis, 

yaitu kemampuan menganalisa suatu permsalahan atau kejadian dengan 

menggunakan akal serta sesuai kenyataannya. 
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Tabel 3. Kisi-kisi Kepercayaan Diri 

No Dimensi Indikator Nomor Item Total 

Positif Negatif 

1. Keyakinan akan 

kemampuan diri 

Keyakinan terhadap 

kemampuan diri sendiri 

1 2 2 

Mampu mengatasi dan 

mengevaluasi suatu 

permasalahan 

3 4 2 

Memiliki kemampuan 

untuk dapat 

membangun hubungan 

sosial 

 5,6 2 

2. Optimis Berpandangan positif 

terhadap segala sesuatu 

yang akan dihadapi 

 7,8 2 

  Selalu pantang 

menyerah dalam 

menghadapi adanya 

masalah 

9 10,11 3 

Memiliki semangat 

untuk mencoba hal 

yang baru 

12 13,14 3 

3. Objektif Dapat memandang 

permasalahan sesuai 

dengan fakta yang ada 

15 16,17 3 

Mempertimbangkan 

dampak dari suatu 

keputusan yang akan 

diambil 

18 19,20 3 

4. Bertanggung 

jawab 

Mampu menjalankan 

kewajiban dengan baik 

dan benar 

21,22 23 3 

Memiliki sebuah 

komitmen yang baik 

untuk kedepannya 

24 25 2 

  Menerima segala akibat 

dari suatu perbuatan 

yang dilakukan  

26 27 2 

5. Rasioal dan 

realistis 

Memandang segala 

sesuatu harus sesuai 

akal sehat dan logika 

28 29,30 3 

  Dapat menerima 

kenyataan yang sudah 

terjadi 

31 32,33 3 

Jumlah 12 21 33 
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Kisi-kisi instrumen diadaptasi dari penelitian Kurnia Ajeng Safitri 

(2024, pp.1-135) yang berjudul “Pengaruh Kepercayaan Diri Terhadap 

Hasil Belajar Siswa Kelas IV Sekolah Se-Gugus 1 Kecamatan Depok”. 

Instrumen tersebut telah melalui proses uji coba di SD Negeri Samirono 

dan SD Negeri Cturtunggal 7.  

F. Validtas Reliabilitas Instrumen 

Dalam penelitian ini, uji validitas dan reliabilitas dilakukan untuk 

memastikan bahwa instrumen penelitian, baik tes keterampilan motorik kasar 

maupun angket kepercayaan diri, memenuhi standar kualitas pengukuran. 

Berikut penjelasan mengenai uji validitas dan reliabilitas yang digunakan: 

1. Keterampilan Motorik Kasar 

Tes kemampuan motorik untuk sekolah dasar dari Nurhasan (2007, 

p.66) yang di jelaskan dalam tes ini mempunyai validitas sebesar 0,87 dan 

reliabilitas sebesar 0,93. Reliabilitas artinya dapat dipercaya, jadi dapat 

diandalkan. Instrumen yang reliabel yaitu instrument yang jika digunakan 

beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data 

yang sama. Instrumen dikatakan reliabel jika memiliki Cronbach’s Alpha 

lebih dari 0,600 (Sugiyono, 2006, p.348). 

2. Kepercayaan Diri 

a. Validitas Instrumen 

Berikut hasil uji validitas dalam penelitian Kurnia Ajeng Safitri 

(2024, pp.1-135) yang berjudul “Pengaruh Kepercayaan Diri Terhadap 

Hasil Belajar Siswa Kelas IV Sekolah Se-Gugus 1 Kecamatan Depok” 
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Tabel 4. Hasil Uji Validitas Instrumen Kepercayaan Diri 

Indikator No. 

Item 

                

(df = n-

1) 

Keterangan 

Keyakinan terhadap 

kemampuan diri sendiri  

Item_1 0.329 0.291 Valid 

Item_2 0.519 0.291 Valid 

Mampu mengatasi dan 

mengevaluasi suatu 

permasalahan 

Item_3 0.330 0.291 Valid 

Item_4 0.421 0.291 Valid 

Memiliki kemampuan 

untuk dapat membangun 

hubungan sosial 

Item_5 0.299 0.291 Valid 

Item_6 0.341 0.291 Valid 

Berpandangan positif 

terhadap segala sesuatu 

yang akan dihadapi 

Item_7 0.585 0.291 Valid 

Item_8 0.405 0.291 Valid 

Selalu pantang menyerah 

dalam menghadapi adanya 

masalah 

Item_9 0.362 0.291 Valid 

Item_10 0.631 0.291 Valid 

Item_11 0.363 0.291 Valid 

Memiliki semangat untuk 

mencoba hal yang baru 

Item_12 0.371 0.291 Valid 

Item_13 0.500 0.291 Valid 

Item_14 0.408 0.291 Valid 

Dapat memandang 

permasalahan sesuai 

dengan fakta yang ada 

Item_15 0.346 0.291 Valid 

Item_16 0.484 0.291 Valid 

Item_17 0.443 0.291 Valid 

Mempertimbangkan 

dampak dari suatu 

keputusan yang akan 

diambil 

Item_18 0.485 0.291 Valid 

Item_19 0.523 0.291 Valid 

Item_20 0.375 0.291 Valid 

Mampu menjalankan 

kewajiban dengan baik 

dan benar 

Item_21 0.480 0.291 Valid 

Item_22 0.474 0.291 Valid 

Item_23 0.456 0.291 Valid 

Memiliki sebuah 

komitmen yang baik untuk 

kedepannya 

Item_24 0.306 0.291 Valid 

Item_24 0.380 0.291 Valid 

Menerima segala akibat 

dari suatu perbuatan yang 

dilakukan 

Item_26 0.367 0.291 Valid 

Item_27 0.378 0.291 Valid 

Memandang segala 

sesuatu harus sesuai akal 

sehat dan logika 

Item_28 0.327 0.291 Valid 

Item_29 0.480 0.291 Valid 

Item_30 0.372 0.291 Valid 

Dapat menerima 

kenyataan yang sudah 

terjadi 

Item_31 0.306 0.291 Valid 

Item_32 0.467 0.291 Valid 

Item_33 0.553 0.291 Valid 
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Uji validitas yang dilakukan adalah berupa pengkonsultasian item 

instrumen  kepada seorag ahli (expert judgement) yaitu Bapak Dr. Agung 

Hastomo, S.Pd., M.Pd. Hasilnya adalah, Ahli memberi masukan untuk 

menghindari penggunaan kata “tidak” pada butir instrumen, serta 

terdapat butir pernyataan yang harus diganti karena kurang operasional 

Uji validitas lain yang dilakukan peneliti adalah uji coba pada siswa 

SD diluar populasi, yaitu pada SD Negeri Samirono dan SD Negeri 

Caturtunggal 7 degan jumlah peserta didik sebanyak 46 siswa. Setelah 

mendapatkan hasil, kemudian diuji validitas berupa validitas konstruk.  

b. Reliabilitas 

Nomor item yang valid akan digunakan untuk diuji reabilitasnya, 

menggunakan pendekatan internal consistency yang kemudian dianalisis 

menggunakan teknik Alfa Cronbach.Pengujian ini menggunakan aplikasi 

SPSS versi 23 for windows. Berikut hasil uji reliabilitas: 

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas Vriabel Penelitian 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 46 100.0 

          0 .0 

Total 46 100.0 

a. Listwiste deletion based on all 

variables in the procedure. 

 

Tabel 6. Statistik Reliabilitas Variabel Penelitian 

Reliability Statics 

Cronbach’s 

Alpha 

 

N of Items 

.850 33 
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G. Teknik Analisis Data 

1. T-Score 

Bedasarkan data yang telah diperoleh dari hasil pelaksanaan tes 

keterampilan motorik kasar tersebut kemudian dilakukan penyortiran data 

untuk mengetahu persamaan dan perbedaan ukuran. Setelah dilakukan 

penyortiran data maka data dimasukkan kedalam program Microsoft Excel 

untuk proses analisis hasil penelitian. Dari hasil data kasar yang telah 

diperoleh ini perlu di ubah agar memiliki ukuran yang sama. Satuan ukuran 

pengganti adalah t-score. t-score dari setiap jenis tes kemampuan 

dijumlahkan dan dibagi jumlah jenis tem tes, sehingga didapatkan rerata t-

score. Hasil rerata t-score selanjutnya akan dikonvensikan. Sudijono (2018, 

p.176) menyetakan bahwa rumus t-score sebagai berikut: 

Tabel 7. Rumus T-Score 
 

     
   

  
       

Data tes lempar tangkap bola jarak 1 meter 

dengan tembok dan Strok Standing Balance 

 

    
   

  
       

 

 

Data lari 30 m dan Shuttle run 4x10 meter 

(Sumber: Sudjana, 2016, p.99) 

Keterangan :  

T = Nilai Skor  

M = Nilai rata-rata data kasar  

X = Nilai data kasar  

SD = Standar deviasi data kasar 

 

Kemudian nila t-score dari keempat item tes tersebut dijumlahkan, 

sehingga di dapatkan total t-score. Hasil dari total t-score menjadi dasar 
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untuk menentukan klasifikasi kemampuan motorik peserta didik. 

Pengkategorian menggunakan mean dan standar deviasi. Azwar. S (2016, 

p.163) menyatakan bahwa untuk menentukan kriteria skor dengan 

menggunakan Penilaian Acuan Norma (PAN) sebagai berikut: 

Tabel 8. Norma Penilaian 
No. Interval Kategori 

1. M + 1,5 SD < X Sangat Tinggi 

2. M + 0,5 SD < X ≤ M + 1,5 SD Tinggi 

3. M - 0,5 SD < X ≤ M + 0,5 SD Cukup 

4. M - 1,5 SD < X ≤ M - 0,5 SD Rendah 

5. X ≤ M - 1,5 SD Sangat Rendah 

(Sumber: Azwar. S, 2016, p.163) 

Keterangan: 

M = Nilai rata-rata (mean)                   SD = Standar deviasi 

X = Skor 

2. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan data penelitian 

secara statistik, meliputi nilai rata-rata, standar deviasi, nilai minimum, dan 

maksimum dari variabel keterampilan motorik kasar dan kepercayaan diri 

siswa. Teknik ini memberikan gambaran awal tentang distribusi data dan 

karakteristik variabel penelitian (Hasan, 2022, p.43). 

3. Uji Prasyarat 

Sebelum dilakukan analisis korelasi Pearson, terlebih dahulu dilakukan 

uji prasyarat untuk memastikan bahwa data memenuhi asumsi yang 

diperlukan. Uji prasyarat yang dilakukan meliputi:. 

a. Uji Linearitas 

Untuk Memastikan hubungan antara keterampilan motorik kasar dan 

kepercayaan diri bersifat linear. Membuat scatter plot antara kedua 
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variabel untuk melihat pola hubungan menggunakan uji Test for 

Linearity dengan bantuan SPSS 27. Kriteria: 

Jika Sig. linearitas < 0,05, hubungan bersifat linear. 

Jika Sig. > 0,05, hubungan tidak linear (gunakan analisis alternatif). 

b. Uji Normalitas 

Untuk memastikan data berdistribusi normal, yang merupakan 

prasyarat korelasi Pearson. Untuk mengetahui data dari sampel 

berdistribusi normal dilakukan uji normalitas. Kriteria uji normalitas 

adalah jika nilai signifikansi > 0,005 maka data dinyatakan berdistribusi 

normal. 

H0: Data berdistribusi normal. 

Ha: Data tidak berdistribusi normal. 

Jika p>0.05, data dianggap berdistribusi normal. 

Jika p 0,05, maka distribusi data homogen. Jika sig. < 0,05, maka 

distribusi data heterogen, H0: Data terdistribusi homogeny. Ha: Data 

terdistribusi heterogeny 

4. Uji Korelasi 

Uji korelasi digunakan untuk mengetahui kekuatan dan arah hubungan 

antara keterampilan motorik kasar dan kepercayaan diri (Priyatno, 2011, 

pp.28-29). Korelasi pearson disebut juga dengan korelasi product moment 

adalah analisis untuk mengukur keeratan hubungan secara linier antara dua 

variabel yang mempunyai distribusi normal (Priyanto, 2014, p. 123). 

Menganalisis data tentang hubungan keterampilan motorik kasar dan 
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kepercayaan diri siswa dalam pembelajaran PJOK di SD Negeri 3 

Karangasem, Kecamatan Klaten, Jawa Tengah, dan untuk menentukan 

apakah variabel X dengan variabel Y terdapat hubungan yang signifikan, 

dengan bantuan SPSS 27 agar dalam proses pengkorelasian lebih mudah 

maka dapat digambarkan tingkat derajat hubungan korelasi sebagai berikut: 

Tabel 9. Tingkat Hubungan Korelasi 

Tingkat Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,20 Sangat Rendah 

0,21 – 0,40 Rendah 

0,41 – 0,60 Cukup Kuat 

0,61 – 0,80 Kuat 

0,81 – 1,00 Sangat Kuat 

Metode Korelasi pearson:  

Jika p < 0,05, maka H₀ ditolak → Ada hubungan antara motorik kasar dan 

kepercayaan diri siswa. 

Jika p > 0,05, maka H₀ diterima → Tidak ada hubungan motorik kasar dan 

kepercayaan diri siswa. 

a) H₀ (Hipotesis Nol): Tidak terdapat hubungan antara keterampilan 

motorik kasar dan kepercayaan diri siswa SD Negeri 3 Karangasem. 

b) Ha (Hipotesis Alternatif): Terdapat hubungan antara keterampilan 

motorik kasar dan kepercayaan diri siswa SD Negeri 3 Karangasem. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Keterampilan Motorik Kasar Peserta Didik Kelas V SD Negeri 3 

Karangasem 

Hasil penelitian ini merupakan penjelasan data yang sudah 

dikumpulkan, terutama mengenai keterampilan motorik kasar peserta didik 

kelas V SD negeri 3 Karangasem Kabupaten Klaten Jawa Tengah. 

Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan tes kemampuan motorik 

untuk sekolah dasar Tes Motor Ability dari Nurhasan (2007, p.135). Ada 4 

macam tes yang digunakan, yaitu tes shuttle run 4x10 meter, tes lempar 

tangkap bola jarak 1 meter dengan tembok, tes Stork stand positional 

balance dan tes lari cepat 30 meter. 

Menurut hasil perhitungan program Microsoft Excel berdasarkan 4 

macam rangkaian tes dengan rincian sesuai skor dan percobaan dari masing-

masing tes kepada peserta didik kelas V SD Negeri 3 Karangasem 

Kabupaten Klaten Jawa Tengah dengan jumlah 21 responden, dapat 

dideskripsikan melalui tabel berikut: 

Tabel 10. Deskripsi Statistik Keseluruhan Keterampilan Motorik Kasar 

No Statistik Skor 

1 Jumlah 31535,7 

2 Mean 1501,7 

3 Std. Deviation 601,55 

4 Minimum 483,6 

5 Maximum 2409,081 
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Setelah data terkumpul, kemudian dilakukan analisis berdasarkan hasil 

tabel diatas, dapat diketahui hasil rata-rata dari keseluruhan tes keterampilan 

motorik kasar peserta didik kelas V SD Negeri 3 Karangasem Kabupaten 

Klaten Jawa Tengah sebesar 1501,7 dari jumlah total skor 31535,7, 

kemudian standar deviasi sebesar 601,55, sedangkan skor maximum berada 

pada 2409,081 dan minimum sebesar 483,6. Apabila ditampilkan dalam 

bentuk distribusi frekuensi, maka data keterampilan motorik kasar peserta 

didik kelas V SD Negeri 3 Karangasem Kabupaten Klaten Jawa Tengah 

dapat disajikan dalam tabel sebagai berikut:  

Tabel 11. Norma Penliaian Keseluruhan Keterampilan Motorik Kasar 

Peserta didik 
No Interval Kategori Frekuensi % 

1 > 2404,2 Sangat Tinggi 1 5% 

2 1802,5-2404,2 Tinggi 6 28% 

3 1200,92-1802,5 Sedang 4 19% 

4 599,38-1200,92 Rendah 9 43% 

5 ≤ 599,38 Sangat Rendah 1 5% 

Total 21 100% 

Menurut hasil tabel di atas dapat diketahui rata-rata keterampilan 

motorik kasar pada peserta didik kelas V SD Negeri 3 Karangasem 

Kabupaten Klaten Jawa Tengah berada pada kategori “Sangat Tinggi” 

sebesar 5% yaitu 1 peserta didik yang memiliki keterampilan motorik kasar 

sangat tinggi, kategori “Tinggi” 28% dengan rincian 6 peserta didik yang 

memiliki keterampilan motorik kasar tinggi, kategori “Sedang” 19% dengan 

rincian 4 peserta didik, kategori “Rendah” 43% dengan rincian 9 peserta 

didik, dan kategori “Sangat Rendah” 5% dengan kategori 1 peserta didik 

yang memiliki keterampilan motorik kasar sangat rendah. Berikut dapat 
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dilihat keterampilan motorik kasar pada peserta didik kelas V SD Negeri 3 

Karangasem Kabupaten Klaten Jawa Tengah yang berjumlah 21 anak pada 

gambar berikut: 

Gambar 2. Keterampilan Motorik Kasar Kelas V SD Negeri 3 Karangasem 

 

Hasil yang dapat digambarkan dengan prsentase keterampilan motorik 

kasar pada peserta didik kelas V SD ini menghasilkan data 5% pada kategori 

“Sangat Tinggi”, 28% dalam kategori “Tinggi”, 19% dalam kategori 

“Sedang”, 43% dalam kategori “Rendah” dan 5% dalam kategori “Sangat 

Rendah”. 

Gambar 3. Persentase Keteraampilan Motorik Kasar Kelas V SD Negeri 3 

Karangasem 
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Berdasarkan gambar di atas merupakan gambaran persentase 

keterampilan motorik kasar pada peserta didik kelas V SD Negeri 3 

Karangasem Kabupaten Klaten Jawa Tengah, sehingga dapat dilihat pada 

presentase keterampilan mtorik kasar kelas V SD Negeri 3 Karangasem 

memiliki hasil yang tertinggi berada pada angka presentase sebesar 43% 

dari jumlah peserta didik sebanyak 21 anak. Maka dapat dinyatakan bahwa 

keterampilan motorik kasar kelas V SD Negeri 3 Karangasem Kabupaten 

Klaten, Jawa Tengah berada pada kategori “Rendah”. 

2. Kepercayaan Peserta Didik Kelas V SD Negeri 3 Karangasem 

Hasil Penelitian ini merupakan deskripsi dari data yang telah diambil, 

khususnya pada kepercayaan diri peserta didik kelas V SD Negeri 3 

Karangasem Kabupaten Klaten Jawa Tengah. Data diambil menggunakan 

angket kuesioner yang telah diuji serta digunakan didalam penelitian Kurnia 

Ajeng Safitri (2024, pp.1-135) yang berjudul “Pengaruh Kepercayaan Diri 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IV Sekolah Se-Gugus 1 Kecamatan 

Depok”. Penelitian ini dilakukan  dengan cara sekali ukur pada peserta didik 

dalam hal kepercayaan dirinya. 

Instrumen terdapat 33 butir pernyataan yang dibuat berdasarkan 5 

poin variabel mengenai kepercayaam diri, yang kemudian dikerjakan oleh 

responden yaitu para peserta didik SD Negeri 3 Krangasem Kabupaten 

Klaten Jawa Tengah yang berjumlah 21 responden. 
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Hasil data yang didapat  dalam perhitungan menggunakan program 

Microsoft Excel dapat dilihat melalui tabel berikut: 

Tabel 12. Deskripsi Statistik Kepercayaan Diri 

No Statistik Skor 

1 Jumlah 2624 

2 Mean 124,95 

3 Std. Deviation 15,88 

4 Minimum 98 

5 Maximum 152 

 Setelah data Penelitian terkumpul, lalu dilakukan analisis berdasarkan 

hasil tabel di atas yang diketahui rata-rata kepercayaan diri pada peserta 

didik kelas V SD Negeri 3 Karangasem Kabupaten Klaten Jawa Tengah 

sebesar 124,95 dari jumlah total skor 2624, standar deviasi sebesar 15,88, 

skor tertinggi diperoleh sebesar 152 dan terendah sebesar 98. Apabila 

ditampilkan dalam bentuk distribusi frekuensi, maka data kepercayaan diri 

peserta didik kelas V SD Negeri 3 Karangasem Kabupaten Klaten Jawa 

Tengah dapat disajikan dalam tabel sebagai berikut:  

Tabel 13. Norma Penilaian Kepercayaan Diri 

No Interval Kategori Frekuensi % 

1 > 148,77 Sangat Tinggi 1 5% 

2 132,89-148,77 Tinggi 7 33% 

3 117,01-132,89 Sedang 6 29% 

4 101,13-117,01 Rendah 4 19% 

5 ≤ 101,13 Sangat Rendah 3 14% 

Total 21 100% 

Menurut hasil tabel di atas dapat diketahui rata-rata kepercayaan diri 

pada peserta didik kelas V SD Negeri 3 Karangasem Kabupaten Klaten 

Jawa Tengah berada pada kategori “Sangat Tinggi” sebesar 5% yaitu 1 
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peserta didik yang memiliki kepercayaan diri sangat tinggi, kategori 

“Tinggi” 33% dengan rincian 7 peserta didik yang memiliki kepercayaan 

diri tinggi, kategori “Sedang” 29% dengan rincian 6 peserta didik, kategori 

“Rendah” 19% dengan rincian 4 peserta didik, dan kategori “Sangat 

Rendah” 14% dengan kategori 3 peserta didik yang memiliki kepercayaan 

diri sangat rendah. Berikut dapat dilihat kepercayaan diri pada peserta didik 

kelas V SD Negeri 3 Karangasem Kabupaten Klaten Jawa Tengah yang 

berjumlah 21 anak pada gambar berikut: 

Gambar 4. Kepercayaan Diri Kelas V SD Negeri 3 Karangasem 

 

Selanjutnya, gambaran presentase kepercayaan diri pada peserta didik 

kelas V SD Negeri 3 Karangasem Kabupaten Klaten Jawa Tengah dengan 

jumlah 21 anak dapat dilihat melalui gambar berikut: 

Gambar 5. Persentase Kepercayaan Diri Kelas V SD Negeri 3 Karangasem 
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Berdasarkan gambar di atas, dapat dilihat pada presentase kepercayaan 

diri kelas V SD Negeri 3 Karangasem memiliki hasil yang tertinggi berada 

pada angka presentase sebesar 33% dari jumlah peserta didik sebanyak 21 

anak. Maka dapat dinyatakan bahwa kepercayaan diri kelas V SD Negeri 3 

Karangasem Kabupaten Klaten, Jawa Tengah berada pada kategori 

“Tinggi”.  

3. Uji Prasyarat 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data dari 

variabel keterampilan motorik kasar dan kepercayaan diri berdistribusi 

normal. Hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov Smirnov Test, 

adalah sebagai berikut: 

Gambar 6.Hasil Uji Normalitas 

 
Dapat diketahui pada gambar diatas, menunjukkan bahwasanya 

keterampilan motorik kasar dan kepercayaan diri memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,200. Berdasarkan hasil uji normalitas tersebut, 

diketahui nilai signifikansi 0,200 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 

nilairesidual berdistribusi normal. 
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b. Uji Linieratias 

Uji linearitas bertujuan untuk memastikan hubungan antara variabel 

keterampilan motorik kasar dan kepercayaan diri bersifat linear, hasil 

dari uji liniearitas menggunakan SPSS 27 adalah sebagai berikut: 

Gambar 7.Hasil Uji Liniearitas 

 

Berdasarkan hasil Test for Linearity diatas, dapat dijelaskan bahwa 

diperoleh nilai signifikansi linearitas sebesar 0,009 (< 0,05), dan nilai 

Sig. Deviation from Linearity sebesar 0,339 (>0,05). Hasil ini 

menunjukkan bahwa hubungan antara kedua variabel bersifat linear. 

4. Uji Korelasi 

Hipotesis yang terdapat dari penelitian ini adalah, terdapat hubungan 

yang kuat antara keterampilan motorik kasar dan kepercayaan diri peserta 

didik SD Negeri 3 Karangasem Kabupaten Klaten Jawa Tengah. Untuk 

mempermudah analisis, hipotesis tersebut diuji dengan analisis korelasi 

pearson yang digunakan dengan aplikasi SPSS (Statistical Products and 

Services Solutions) 27. 

Dapat disimpulkan bahwasanya kedua variabel memiliki signifikansi 

yang sama yaitu sebesar 0,001, berdasarkan dasar pengambilan keputusan 

menyatakan bahwa jika nilai signifikansi <0,05, maka berkorelasi. Selain itu 
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juga diketahui bahwa nilai korelasi dari kedua variabel sebesar 0,853, yang 

menandakan bahwa bentuk hubungan dari kedua variabel adalah positif 

dengan tingkat koefisien yang diperoleh adalah “sangat kuat” yaitu antara 

0,81-1,00. Maka Ho yang menyatakan tidak ada hubungan ditolak, 

kemudian Ha yang menyatakan ”Terdapat hubungan antara keterampilan 

motorik kasar dan kepercayaan diri siswa SD Negeri 3 Karangasem” 

diterima. 

Gambar 8. Hasil Uji Korelasi 

 

B. Pembahasan 

Keterampilan motorik kasar merupakan aspek penting dalam 

perkembangan anak, khususnya di usia sekolah dasar. Lingkungan sekolah 

dasar mendukung pengembangan motorik kasar siswa melalui berbagai 

permainan dan olahraga yang diajarkan dalam pelajaran pendidikan jasmani. 

Dengan motorik kasar yang baik, anak dapat tumbuh dan berkembang secara 

optimal. Penelitian telah dilakukan pada kelas V SD Negeri 3 Karangasem 

Kabupaten Klaten Jawa Tengah yang memiliki jumlah sebanyak 21 peserta 

didik, Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan tes kemampuan 

motorik untuk sekolah dasar Tes Motor Ability dari Nurhasan (2007, p.135). 
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Ada 4 macam tes yang digunakan, yaitu tes shuttle run 4x10 meter, tes lempar 

tangkap bola jarak 1 meter dengan tembok, tes Stork stand positional balance 

dan tes lari cepat 30 meter. Hasil menunjukan bahwasannya keterampilan 

motorik kasar peserta didik mayoritas termasuk dalam kategori “rendah”.  

Kemudian hasil presentase dari variabel keterampilan motorik kasar 

peserta didik kelas V SD Negeri 3 Karangasem Kabupaten Klaten Jawa 

Tengah yang memiliki total responden sebanyak 21 anak menghasilkan data 

5% pada kategori “Sangat Tinggi”, 28% dalam kategori “Tinggi”, 19% dalam 

kategori “Sedang”, 43% dalam kategori “Rendah” dan 5% dalam kategori 

“Sangat Rendah”. Maka dapat dilihat hasil mengenai keterampilan motorik 

kasar pada peserta didik kelas V SD Negeri 3 Karangasem berada pada 

kategori “Rendah”. 

Keterampilan motorik kasar turut berperan dalam meningkatkan rasa 

percaya diri siswa. Keberhasilan melakukan gerakan menantang, seperti 

melompat jauh atau melempar bola dengan tepat, memberikan rasa bangga 

yang memperkuat kepercayaan diri. Siswa yang percaya diri cenderung lebih 

termotivasi untuk aktif dalam pelajaran pendidikan jasmani. Bagi mereka, 

olahraga bukan lagi sekadar kewajiban, tetapi menjadi peluang untuk menguji 

kemampuan, menikmati aktivitas fisik, dan meraih pencapaian yang 

membanggakan. 

Penelitian mengenai tingkat kepercayaan diri juga telah dilakukan, 

pengambilan data dilakukan dengan menggunakan angket kuesioner yang telah 

diuji serta digunakan didalam penelitian Kurnia Ajeng Safitri (2024, pp.1-135) 
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yang berjudul “Pengaruh Kepercayaan Diri Terhadap Hasil Belajar Siswa 

Kelas IV Sekolah se-Gugus 1 Kecamatan Depok”. Penelitian ini dilakukan  

dengan cara sekali ukur pada peserta didik dalam hal kepercayaan dirinya. 

Hasil yang didapat dalam bentuk presentase dari variabel kepercayaan diri 

peserta didik kelas V SD Negeri 3 Karangasem Kabupaten Klaten Jawa 

Tengah yang memiliki total responden sebanyak 21 anak menghasilkan data 

dengan kategori “Sangat Tinggi” sebesar 5% yaitu 1 peserta didik, kategori 

“Tinggi” 33% dengan rincian 7 peserta, kategori “Sedang” 29% dengan rincian 

6 peserta didik, kategori “Rendah” 19% dengan rincian 4 peserta didik, dan 

kategori “Sangat Rendah” 14% dengan kategori 3 peserta didik. Maka dapat 

dilihat hasil mengenai tingkat kepercayaan diri pada peserta didik kelas V SD 

Negeri 3 Karangasem berada pada kategori “Tinggi”. 

Keterampilan motorik kasar yang baik dapat meningkatkan kepercayaan 

diri secara signifkan, penguasaan keterampilan motorik kasar yang terdiri dari 

kekuatan, keseimbangan, koordinasi, fleksibilitas, dan kecepatan tentunya 

dapat memberikan serta menumbuhkan rasa percaya diri terutama dalam aspek 

pendidikan jasmani pada sekolah dasar. Tidak sedikit ditemui peserta didik 

yang memiliki keterbatasan dalam hal keterampilan motorik kasarnya yang 

memicu rasa rendah diri dan tidak percaya diri. Dengan memiliki kepercayaan 

diri yang tinggi, peserta didik akan cenderung menunjukkan motivasi yang 

lebih besar untuk terlibat aktif dalam pelajaran pendidikan jasmani, sehingga 

dapat memberikan hasil yang maksimal dalam kegiatan belajarnya terutama 

dalam pembelajaran penjas. Supriyadi (2020, p.57) menambahkan bahwa 
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aktivitas fisik yang dikombinasikan dengan 60 permainan edukatif di luar kelas 

tidak hanya meningkatkan kemampuan motorik, tetapi juga mendorong 

interaksi sosial dan membangun rasa percaya diri pada anak. 

Krisno (2021, p.132) berpendapat bahwa ada beberapa masalah yang 

membuat siswa kurang percaya diri dalam melakukan kegiatan yang 

melibatkan motorik pada pembelajaran penjas. Sebagian besar siswa tidak 

mematuhi aturan pembelajaran penjas, tidak aktif dalam kelas karena merasa 

tidak pede atau tidak percaya diri dengan apa yang mereka pelajari di sekolah, 

dan tidak dapat mempraktekan keterampilan penjas karena tidak percaya diri. 

Dari sini kita bisa melihat adanya pengaruh kepercayaan diri yang dihasilkan 

melalui pembelajaran PJOK. Khusniyah dalam Puspita (2023, p.440) juga 

mengatakan bahwa gejala rendahnya kepercayaan diri pada siswa meliputi 

keraguan mencoba, kurang optimisme, dan kecemasan saat sedih. Dengan 

kepercayaan diri, siswa dapat berolahraga dengan tenang dan nyaman. Dengan 

begitu, kepercayaan diri menjadi hal yang sangat berpengaruh didalam sebuah 

pembelajaran PJOK. Dengan memiliki kepercayaan diri yang tinggi, para 

peserta didik dapat lebih nyaman dan bersemangat dengan materi yang 

diberikan, sehingga dapat memberikan peningkatan dalam hal akademiknya. 

Keterampilan motorik yang baik dan optimal akan menumbuhkan rasa 

percaya diri yang baik pula. Banyak peserta didik yang memiliki keterampilan 

motorik kasar yang baik, seperti mampu dengan mudah memasukkan bola 

basket ke dalam ring, berlari cepat, dan melompat dengan lincah. Keberhasilan 

ini memberikan rasa bangga dan meningkatkan kepercayaan diri mereka. 
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Sebaliknya, terdapat peserta didik dengan motorik kasar yang kurang 

berkembang, sehingga mereka kesulitan melempar bola dengan akurat, berlari 

cepat, atau melompat dengan lincah. Ketidakmampuan ini sering membuat 

mereka merasa malu, frustrasi, dan kurang percaya diri (Pangestu, 2021, 

pp.119-120). Perbedaan tingkat kepercayaan diri ini terlihat dari sikap dan 

perilaku mereka selama pelajaran pendidikan jasmani, yang menunjukkan 

bahwa keterampilan motorik kasar berpengaruh signifikan terhadap 

kepercayaan diri peserta didik dalam aktivitas tersebut khususnya pada peserta 

didik kelas V SD Negeri 3 Karangasem Kabupaten Klaten Jawa Tengah. 

Selanjutnya hasil dalam penelitian ini dapat membuktikan bahwa 

keterkaitan keterampilan motorik kasar terhadap kepercayaan diri peserta didik 

adalah “sangat kuat”, dengan nilai signifikansi antara keterampilan motorik 

kasar dengan kepercayaan diri sebesar sebesar 0,001, berdasarkan dasar 

pengambilan keputusan menyatakan bahwa jika nilai signifikansi < 0,05, maka 

berkorelasi. Selain itu juga diketahui bahwa nilai korelasi dari kedua variabel 

sebesar 0,853, dikatakan bahwa bentuk hubungan dari kedua variael adalah 

positif dengan jumlah responden 21 peserta didik kelas V SD Negeri 3 

Karangasem. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti berupaya untuk menyempurnakan hasil yang 

diperoleh. Namun, karena keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya, hasil 

penelitian ini masih memerlukan penyempurnaan lebih lanjut. Beberapa 

kelemahan dan kekurangan yang dapat diidentifikasi antara lain: 
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1. Karena keterbatasan waktu peneliti, pengamatan yang dilakukan tidak 

secara menyeluruh dan mendalam mengenai hubungan antara keterampilan 

motorik dengan kepercayaan diri peserta didik. 

2. Sulit untuk mengetahui tingkat keseriusan responden saat mengisi kuesioner 

dan melakukan tes pada baik peserta didik. Usaha untuk mengurangi 

kesalahan dengan mendampingi responden selama pengisian kuesioner dan 

tes kemampuan motorik. 

3. Penelitian ini sebatas mengetahui maupun melihat bagaimana keterampilan 

motorik kasar berhubungan dengan kepercayaan diri, tetapi tidak mengamati 

bagaimana penerapan proses itu terjadi. 

4. Studi ini hanya melibatkan peserta didik kelas V SD Negeri 3 Karangasem, 

Cawas, Klaten, Jawa Tengah. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, “terdapat hubungan antara 

keterampilan motorik kasar dengan kepercayaan diri peserta didik dalam 

pembelajaran PJOK SD Negeri 3 Karangasem Kabupaten Klaten Jawa 

Tengah” diterima. Hasil tersebut didapat melalui uji korelasi pearson yang 

digunakan dengan aplikasi SPSS (Statistical Products and Services Solutions), 

kedua variabel memiliki signifikansi yang sama yaitu sebesar 0,001, 

berdasarkan dasar pengambilan keputusan menyatakan bahwa jika nilai 

signifikansi < 0,05, maka berkorelasi. Selain itu juga diketahui bahwa nilai 

korelasi dari kedua variabel sebesar 0,853, yang menandakan bahwa bentuk 

hubungan dari kedua variabel adalah positif dengan tingkat koefisien yang 

diperoleh adalah “sangat kuat” yaitu antara 0,81-1,00. Maka Ho yang 

menyatakan tidak ada hubungan ditolak, kemudian Ha yang menyatakan 

”Terdapat hubungan antara keterampilan motorik kasar dengan kepercayaan 

diri peserta didik SD Negeri 3 Karangasem” diterima. 

B. Implikasi 

Berdasarkan penelitian diatas mengenai hubungan keterampilan motorik 

kasar dan kepercayaan diri peserta didik dalam pembelajaran PJOK SD Negeri 

3 Karangasem Kecamatan Klaten Jawa Tengah, maka implikasi yang dapat 

diberikan adalah bahwa keterkaitan antara keterampilan motorik kasar dan 

kepercayaan diri menekankan pentingnya desain pembelajaran PJOK yang 



 
 

89 
 

mendukung perkembangan motorik peserta didik secara menyeluruh, sembari 

memberikan pengalaman yang membangun rasa percaya diri dan motivasi 

mereka. 

Siswa dengan keterampilan motorik kasar yang baik cenderung lebih 

percaya diri untuk berpartisipasi aktif dalam berbagai aktivitas PJOK. Hal ini 

menunjukkan bahwa pengembangan motorik kasar perlu menjadi fokus utama 

agar lebih banyak siswa merasa nyaman dan termotivasi untuk mengikuti 

pembelajaran, peserta didik dengan keterampilan motorik kasar yang kurang 

berkembang membutuhkan perhatian khusus, seperti pembinaan individu atau 

dukungan motivasional, agar tidak merasa minder atau kehilangan semangat 

dalam pelajaran PJOK. Selain itu, guru PJOK perlu menyusun program 

pembelajaran yang inklusif, di mana setiap siswa, baik yang memiliki 

keterampilan motorik kasar tinggi maupun rendah, merasa dihargai dan mampu 

berkontribusi. Strategi seperti memberikan aktivitas bertahap sesuai 

kemampuan siswa dapat membantu meningkatkan kepercayaan diri mereka. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memiliki beberapa saran yang harus 

dipaparkan, di antaranya adalah: 

1. Bagi Peserta Didik 

a) Peserta didik disarankan untuk lebih aktif dalam melakukan berbagai 

aktivitas yang meningkatkan keterampilan motorik kasarnya, seperti 

bermain, berolahraga, atau kegiatan rekreasi lainnya yang bermanfaat 

bagi perkembangan motorik. 
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b) Mereka perlu menjadikan aktivitas tersebut sebagai kebiasaan sehari-hari 

untuk mendukung kesehatan tubuh dan kemampuan motoriknya. 

c) Peserta didik harus selalu menerapkan sifat percaya diri dan tidak takut 

untuk mencoba maupun salah 

2. Bagi Guru 

a) Guru, khususnya guru Pendidikan Jasmani, disarankan untuk merancang 

kegiatan fisik yang variatif, menarik, dan sesuai dengan kebutuhan 

perkembangan motorik peserta didik dan dapat meningkatkan rasa 

percaya diri mereka. 

b) Peserta didik dengan keterampilan motorik kasar yang kurang 

berkembang diberikan perhatian khusus, seperti pembinaan individu atau 

dukungan motivasional, agar tidak merasa minder atau kehilangan 

semangat dalam pelajaran PJOK. 

c) Selalu memberikan motivasi maupun apresiasi kepada peserta didik 

mengenai pencapaiannya. 

d) Guru dapat mendorong siswa untuk bekerja sama dalam kelompok, 

sehingga mereka saling mendukung dan membantu meningkatkan 

keterampilan motorik kasar bersama. Aktivitas kelompok juga 

mengurangi rasa malu atau cemas bagi siswa yang kurang percaya diri. 

3. Bagi Sekolah 

a) Sekolah perlu menyediakan fasilitas olahraga, seperti lapangan, bola, alat 

lompat, dan peralatan lainnya, yang mendukung aktivitas fisik siswa. 
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Fasilitas yang memadai memungkinkan siswa berlatih keterampilan 

motorik kasar dengan lebih baik. 

b) Sekolah dapat mengadakan kegiatan bermain berbasis permainan 

tradisional atau modern yang tidak hanya menyenangkan tetapi juga 

melatih motorik kasar siswa. Contohnya seperti bermain engklek, gobak 

sodor, atau permainan olahraga sederhana lainnya. 

c) Sekolah harus menciptakan lingkungan yang mendukung di mana siswa 

merasa aman untuk mencoba, gagal, dan belajar dari pengalaman 

mereka. Dukungan dari guru, teman, dan staf sekolah dapat membantu 

siswa merasa lebih percaya diri. 

d) Sekolah harus memastikan bahwa semua siswa, baik yang memiliki 

keterampilan motorik tinggi maupun rendah, mendapat kesempatan 

untuk berpartisipasi dalam aktivitas fisik. Pendekatan inklusif ini 

membantu siswa merasa diterima dan dihargai, sehingga kepercayaan diri 

mereka meningkat. 

4. Bagi Peneliti Lain 

a) Peneliti lain disarankan untuk memperluas kajian dengan melibatkan 

lebih banyak sampel atau wilayah yang berbeda untuk mendapatkan 

gambaran yang lebih komprehensif tentang hubungan keterampilan 

motorik kasar dengan kepercayaan diri. 

b) Menggunakan metode dan instrumen yang lebih beragam untuk 

menganalisis data secara mendalam, sehingga hasil penelitian dapat lebih 

akurat dan aplikatif. 
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c) Melakukan studi longitudinal untuk melihat perkembangan keterampilan 

motorik kasar peserta didik dalam jangka panjang terkait kepercayaan 

diri mereka. 
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LAMPIRAN 
Lampiran 1. Formulir Bimbingan Tugas Akhir Skripsi 
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Lampiran 2. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 3. Surat Keterangan Penelitian SD Negeri 3 Karangasem 
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Lampiran 4. Instrumen Angket Penelitian Kepercayaan Diri 

ANGKET KEPERCAYAAN DIRI 

 

A. Identitas Siswa 

Nama  : 

No. Absen : 

Kelas  : 

Asal Sekolah : SD Negeri 3 Karangasem, Klaten, Jawa Tengah 

Waktu  : 40 Menit 

B. Petunjuk Pengisian Kuisioner 

1. Isilah data diri pada tempat yang telah disediakan 

2. Bacalah dengan cermat setiap butir pertanyaan, kemudian jawablah 

sesuai keadaan yang sebenarnya dengan cara memberi tanda cek ( ) 

pada salah satu kolom jawaban. 

3. Kuisioner ini tidak mempengaruhi nilai dalam pembelajaran 

4. Selamat mengerjakan dan terimakasih atas ketersediaan dalam 

mengisi kuisioner ini. 

Keterangan : 

SS : Sangat Setuju 

S  : Setuju 

RG : Ragu-ragu 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 
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No. Pernyataan SS S RG TS STS 

1. Saya yakin dengan kemampuan diri 

saya 

     

2. Saya sulit memahami kemampuan saya 

sendiri 

     

3. Saya belajar dari kesalahan sebelumnya      

4. Saya panik pada saat menghadapi 

masalah 

     

5. Saya senang menyendiri      

6. Saya malu untuk menyapa orang lain      

7. Saya ragu dapat diterima di sekolah 

impian saya 

     

8. Saya takut gagal dalam ujian sekolah      

9. Saya yakin dapat menyelesaikan 

permasalahan dengan kemampuan yang 

saya miliki 

     

10. Saya senang lari dari masalah      

11. Saya mengabaikan hal-hal yang belum 

saya mengerti 

     

12. Saya bersemangat mengerjakan hal-hal 

baru 

     

13. Saya ragu dengan sesuatu yang baru      

14. Saya malas mencoba hal-hal baru      

15. Saya yakin setiap masalah akan ada 

hikmahnya 

     

16. Saya merasa bahwa semua masalah 

berasal dari saya 

     

17. Saya merasa bahwa teman-teman selalu 

mencibir saya 

     

18. Saya memikirkan resiko dari keputusan      
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yang saya buat 

19. Saya terburu-buru dalam membuat 

keputusan 

     

20. Saya mengabaikan resiko dari setiap 

keputusan saya 

     

21. Saya dapat menyelesaikan tugas 

dengan baik 

     

22. Saya mengerjakan tugas tanpa 

menundanya 

     

23. Saya merasa terbebani dengan tugas-

tugas yang diberikan 

     

24. Saya selalu menepati janji      

25. Saya senang meniru tingkah laku orang 

lain 

     

26. Saya siap menerima hukuman jika saya 

melakukan kesalahan  

     

27. Saya menyalahkan orang lain ketika 

saya gagal 

     

28. Saya berpikir terlebih dahulu sebelum 

bertindak 

     

29. Saya senang membesar-besarkan 

masalah kecil 

     

30. Saya memaksakan kemampuan saya      

31. Saya menerima kekurangan diri saya      

32. Saya memiliki penampilan fisik yang 

kurang menarik 

     

33. Saya iri dengan kemampuan orang lain      
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Lampiran 5. Data Penelitian Keterampilan Motorik Kasar 
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Lampiran 6. Data Penelitian Kepercayaan Diri 
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Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian 

Gambar 9. Pembagian Angket Kepercayaan Diri 

 
 

Gambar 10. Penjelasan Singkat Pengisian Angket 
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Gambar 11. Pengisian Angket Kepercayaan Diri 

 
 

Gambar 12. Pengumpulan Hasil Angket 
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Gambar 13. Penjelasan Singkat Pengambilan Data Ketermpilan Motorik Kasar 

 
 

Gambar 14. Melakukan Pemanasan 
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Gambar 15. Tes Shuttle Run 4x10 Meter 

 
 

Gambar 16. Tes Stork Stand Positional Balance 
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Gambar 17. Tes Lempar Tangkap Bola Pada Tembok Jarak 1 Meter 

 
 

Gambar 18. Tes Lari Cepat 30 Meter 

 
 

 

 

 

 

 



 
 

114 
 

Gambar 19. Evaluasi Penilaian 

 
 

Gambar 20. Foto Bersama 

 


